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JIHAD POLITIK PARTAI KEADILAN SEJAHTERA
Perspektif Analisis Wacana Kritis Teun Adrianus Van Dijk
Dwiyana Ismawati
ABSTRAK
Penelitian ini di latarbelakangi dengan banyaknya yang salah dalam mengartikan arti
jihad politik,  disamping itu komitmen PKS terhadap NKRI masih terkesan abu-abu.
Penulis akan mengkaji bagaimana Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera serta
menganalisis Jihad Politik PKS dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis Teun
Adrianus Van Dijk, yang terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial dan
konteks sosial. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dari segi teks, Jihad Politik
Partai Keadilan Sejahtera, memiliki latar yang jelas bahwasanya perjuangan dalam
pemerintahan ditujukan untuk ummat dan bangsa, dengan berlandaskan ajaran Islam.
Bentuk kalimat yang lebih menekankan kalimat aktif dibandingkan pasif. Serta
penggunaan katanya sangat jelas, terdapat beberapa ekspresi yang masih ragu dan
terkesan masih ada yang disembunyikan. Dari segi kognisi sosial, dewan pengurus
menyatakan bahwa jihad politik ini sudah sesuai dengan tujuan mereka yaitu berdasarkan
Islam yang rahmatan lil alamin, meskipun identitas kader yang masih disembunyikan,
beserta dengan syarat dan proses untuk bisa masuk menjadi anggota PKS. Sedangkan dari
segi konteks sosial, banyaknya pernyataan yang menjurus bahwasannya PKS adalah kaki
tangan dari Ikhwanul Muslimin, serta menginginkan sisten khilafah untuk tujuan negara.
Namun, semua itu dapat ditutupi dengan berbagai tindakan dan pernyataan terhadap
prinsip serta tujuan pemerintahannya yang sesuai dengan ideologi Pancasila, tetapi semua
itu masih menimbulkan persepsi masyarakat terhadap Jihad Politik PKS, yang masih
terkesan abu-abu.
Kata Kunci: Jihad Politik, Partai Keadilan Sejahtera, Analisis Wacana Kriti
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Dapat dilihat bahwa agama Islam yakni agama yang di dalamnya banyak
mengandung ajaran-ajaran yang baik, serta ajaran yang dapat menuntun manusia
untuk meghasilkan sebuah kedamaian di dunia. Namun, dari kesempurnaan
agama Islam ini, banyak musuh Islam terutama orang Barat yang salah paham
terhadap ajaran agama Islam.1
Kesalah pahaman tentang ajaran Islam oleh orang-orang Barat salah satunya
yaitu tentang Jihad. Jihad yang disampaikan oleh agama Islam bagi orang-orang
Barat adalah sangat buruk. Padahal Jihad sangat penting untuk agama Islam,
untuk merespon perkembangan zaman dan untuk kekuatan umat Islam. Tanpa
jihad Islam akan tertinggal dengan perkembangan zaman, maka agama Islam tidak
bisa dijauhkan dari jihad.2
Semua jalannya kehidupan yang secara tidak langsung diatur oleh ajaran
agama Islam, otomatis banyak mengandung unsur jihad, dimulai dari sikap
istiqomah terhadap terbentuknya pribadi orang-orang Muslim, sampai
terbentuknya masyarakat yang masuk dalam agama Islam, maka dari itu arti jihad
dalam agama Islam sangatlah luas. Secara luas, macam jihad meliputi: jihad jiwa,
1 Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Perspektif
Al-Fiqh As-Siyasah” (Skripsii-Fakultas Syari’ah UIN Sunnan Kalijaga, 2009), 1.
2 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Islam (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 12.
































jihad harta, jihad pendidikan, jihad pengetahuan dan jihad politik.3 Di zaman
sekarang ini, jihad politik menjadi perhatian para ulama dalam berbagai kalangan
politik Islam.
Selain banyak menjadi perhatian para ulama dalam berbagai kalangan
politik Islam, jihad politik sendiri dalam kalangan umat Islam sendiri kurang
memahami maksud sebenarnya dari jihad politik. Salah menangkap dan
mengartikan makna dari wacana terhadap konsep jihad politik sebuah partai
berbasis Islam. Jihad politik diaplikasikan oleh salah satu partai politik berbasis
Islam sebagai strategi konsep jihad politiknya. Partai berbasis Islam yang ada di
Indonesia salah satunya yaitu Partai Keadilan Sejahtera (PKS).4
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang dideklarasikan pada bulan Agustus
1998, partai yang semula bernama Partai Keadilan telah berhasil mengikuti
pemilu 1999. Partai yang dideklarasikan oleh 52 orang gerakan Tarbiyah ini
disebut dengan “The Rising Star.”5
Selain sukses di tingkat nasional, partai yang tumbuh dari LDK anak-anak
muda Tarbiyah ini juga berhasil membangun basis politik di daerah-daerah,
termasuk mendudukkan wakil-wakilnya di legislatif maupun birokrasi. PKS
meraih sukses besar dalam menempatkan kader-kadernya atau kandidat yang
diusungnya menjadi kepala daerah, baik tingkat propinsi maupun kabupaten/kota.
Dengan kekuatannya yang relatif masih kecil, serta dengan menejemen partai
yang sangat baik. Partai yang menyebut diri sebagai “partai dakwah” mampu
3 Ibid, 34.
4 Ibid.
5 M. Imdadun Rahmad, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus Ke Gedung Parlemen
(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2011), 1.
































memengaruhi percaturan politik maupun pembuatan keputusan publik.
Munculnya sejumlah regulasi di berbagai daerah (Perda, Keputusan
Bupati/Walikota, dan surat edaran Bupati/Walikota), yang kental nuansa
Islamnya, merupakan hasil kerja PKS dan kolegannya.6
Secara garis besar PKS menentang demokrasi. Menurutnya, demokrasi dan
hal-hal yang berkaitan dengan partai-partai dan pemilihan umum merupakan
manhaj jahiliyah yang bertentangan dengan Islam. Padahal PKS sendiri
merupakan salah satu partai politik yang memenfaatkan demokrasi dalam
menjalankan program kerja PKS.7
Hal lain yang membuat PKS menjadi perhatian khusus adalah, partai ini
merupakan partai dakwah yang lantang menyuarakan terhadap kepentingan Islam
secra khusus, cenderung mengabaikan kepentingan dan eksistensi umat agama
lain, memperjuangan formalisasi syariat Islam, dan bahkan ditengarai memiliki
agenda tersembunyi untuk mendirikan negara Islam dalam negara ini. Hal ini
diperkuat dengan kenyataan bahwa PKS merupakan patner paling dekat dengan
kelompok garis keras, seperti HTI, MMI, Laskar Jihad, dan laskar-laskar lainnya.8
Dengan adanya berbagai pernyataan diatas, perubahan dari ideologi politik
yang memiliki latar belakang dari organisasi anak-anak ideologi Ihwanul
Muslimin ini, lambat laun menjadi lebih moderat serta adaptif. Hal ini dapat
dilihat dari munculnya keberadaan orang-orang yang berasal dari ormas Islam
6 Ibid.
7 Muhammad Azizul Ghofar, Salah Kaprah Khilafah (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 66.
8 M. Imdadun Rahmad, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus, 4.
































moderat seperti NU. Selain dari kalangan Islam modernis, pendiri dan tokoh-
tokoh awal partai ini juga berasal dari pesantren dengan budaya Islam tradisional.9
Diluar sana banyak yang salah dalam mengartikan makna dari jihad politik
itu sendiri, apalagi yang dikaji oleh salah satu partai berbasis Islam di Indonesia
yaitu Partai Keadilan Sejahtera. Selain itu, ditambah dengan politik dalam Islam
atau teologi Islam memunculkan dua kutub pandangan yang bersifat ekstrim.
Pertama, kelompok yang berpendirian bahwa politik merupakan bagian integral
dari ajaran Islam. Kedua, kelompok yang berpendapat politik bukan sebagai
bagian dari ajaran Islam. Kelompok pertama melahirkan konsep din ad-daulah.
Kelompok kedua melahirkan konsep negara sekuler. Kesamaan militansi kedua
kelompok ini memicu munculnya kelompok ketiga yang mencari jalan tengah,
yakni negara dapat mengadopsi nilai-nilai ajaran agama, tanpa mendirikan negara
agama.10
Adanya penelitian mengenai jihad politik PKS, karena beberapa penelitian
yang menyangka bahwa jihad politik PKS terkait dengan komitmennya terhadap
NKRI, terkesan abu-abu. Karena banyak yang mengores kata dalam lembaran
kertas, seperti halnya pro PKS terhadap demokrasi dan pancasila namun, dalam
benak dan prinsip mereka, tetap menomor satukan dan menjunjung agama Islam
sebagai pedoman hidup dari berbagai aspek. Ditambah lagi, perubahan dan
perkembangan PKS terkait meluasnya basis massa partai, sehingga mencakup
kader-kader dari ormas Islam modernis (Muhamadiyah), dan tradisionalis
(Nahdlatul Ulama), serta melihat seberapa besar perjuangan yang dilakukan PKS
9 Ibid, 9.
10 Titin Yuniartin, ‘’Identitas Politik Partai Keadilan Sejahtera’’, Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 12 No. 2 (Juli-Desember 2018), 258.
































terhadap tuntutan kondisi kultur keagamaan, sosial, politik yang ada di Indonesia
mengalami peningkatan. Salah satunya, kenaikan angka pemilu dari tahun 2014
ke 2019, dapat dilihat bahwa, banyak masa yang mendukung partai berbasis Islam
ini.
Di satu sisi, partai ini mengakui Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), tetapi di sisi lain ia ingin menegakkan Khilafah
Islamiyah. Konsep yang terakhir ini, menghendaki satu kepemimpinan terpusat
sedunia, tanpa ada batas teritori negara-bangsa (nation state).11 Dan semua hal ini
tidak akan terjadi atau dijalankan oleh kader-kader Islam modernis. Apabila Jihad
Politik ini dianalisis menggunakan Analisis Wacana Kritis, maka akan ditemukan
ketidaknetralan. Dimana ucapan yang diungkapkan oleh para kader PKS dan aksi-
aksi terhadap masyarakat akan berbeda dengan prinsip utamanya.
Pengunaan Analisis Wacana Kritis ini untuk membongkar secara kritis
makna dan maksud tersembunyi di balik wacana dan peristiwa, seperti
permasalahan sosial, politik, agama, yang dbalik itu mengandung makna
tersembunyi yang tidak dapat dimaknai dengan analisis wacana biasa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa
permasalahan yang muncul, antara lain sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap penjabaran dari Jihad Politik
Partai Keadilan Sejahtera.
11 M. Imdadun Rahmad, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus Ke Gedung Parlemen, 259.
































2. Menggungkap makna dan maksud tersembunyi di balik Jihad Politik
Partai Keadilan Sejahtera.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan diatas, terdapat
permasalahan yang timbul dalam penelitian. Agar permasalahan yang penulis
teliti lebih terarah dan tidak menyimpang dari pembahasan atas masalah-
masalah pokok, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini tentang
bagaimana Jihad Politik PKS dalam perspektif Analisis Wacana Kritis Teun A.
Van Dijk.
D. Rumusan Masalah
Terkait dengan pemaparan yang ada diatas, dapat diidentifikasi beberapa
rumusan masalah yang akan dibahas, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera?
2. Bagaimana Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera dalam perspektif
Analisis Wacana Kritis Teun Adrianus Van Dijk?
E. Tujuan Penelitian
Meninjau mengenai adanya rangkaian rumusan masalah yang sudah
dipaparkan, maka dapat dipaparkan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera.
2. Untuk mengetahui bagaimana Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera
dalam perspektif Analisis Wacana Kritis Teun Adrianus Van Dijk.

































Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, dapat ditinjau dari dua aspek:
1. Secara teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
serta menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang bagaimana jihad
politik Partai Keadilan Sejahtera yang dianalisis menggunakan perspektif
analisis wacana kritis Teun Adrianus Van Dijk.
2. Secara praktis: penelitian ini diharapkan menjadi bahwa bacaan dan
referensi mengenai bagaimana analisis wacana kritis Teun Adrianus Van
Dijk menganalisis jihad politik Partai Keadilan Sejahtera dan mampu
menjadi kesadaran bersama dalam menghadapi perkara-perkara atau
berbagai anggapan yang bermunculan.
G. Penelitian Terdahulu
Setelah dilaksanakan tinjauan dari berbagai telaah pustaka, ditemukan
beberapa penelitian terdahulu berupa karya ilmiah lain yang masih berkaitan
dengan tema penelitian yang berjudul, “Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera
dalam Perspektif Analisis Wacana Kritis Tuan A.Van Dijk”. Sebagai berikut:
1. Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) dalam Perspektif Al-Fiqh As-Siyasah” Skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009. Artikel ini menjelaskan mengenai sejauh mana tim
Lajnah dalam kemenangan pemilu 2004, membahas konsep Jihad Siyasi
Partai Keadilan Sejahtera dengan mencampurkan ke dalam Hukum Islam
































dan beberapa pendapat para ulama, yang mempunyai pengaruh dalam
perkembangan khususnya Fiqh Siyasah.12
2. Erfina Nurussa’adah dan Suwandi Sumartias, “Komunikasi Politik Partai
Keadilan sejahtera (PKS) dalam Keterbukaan Ideologi”, Jurnal Kajian
Komunikasi Volume 05 Nomor 01, Juni 2017.Artikel ini menjelaskan
keterbukaan terhadap ideologi politik DPW PKS Jawa Barat melalui
komunikasi politik. Hal ini merupakan proses komunikasi dalam lingkup
organisasi politik melalui kegiatan resmi kepartaian seperti Musyawarah
Wilayah (Muswil), Rapat Kerja Wilayah (Rakerwil) dan Rapat Koordinasi
Wilayah (Rakorwil). Komunikasi politik ini merupakan bagian dari bentuk
penyampaian pesan keterbukaan ideologi DPW PKS Jawa Barat dari
pimpinan kepada yang dipimpin.13
3. Titin Yuniartin, ‘’Identitas Politik Partai Keadilan Sejahtera’’, Jurnal
Dakwah dan Kmunikasi, Vol. 12 No. 2, Juli-Desember 2018. Artikel ini
menjelaskan tentang bagaimana profil PKS yang berbasis Islam di
Indonesia, bagaimana identitas politik PKS yang berisikan tujuh peranan
yang PKS dermakan untuk Indonesia, dengan dilanjutkan awal sejarah
munculnya PKS, serta bagaimana taqiyyah (perlindungan) PKS dalam
menyuarakan cita-cita khilafah Islamiyah.14
12 Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Perspektif
Al-Fiqh As-Siyasah”, 150.
13 Erfina Nurussa’adah dan Suwandi Sumartias, “Komunikasi Politik Partai Keadilan sejahtera
(PKS) dalam Keterbukaan Ideologi”, Jurnal Kajian Komunikasi Volume 05 Nomor 01 (Juni
2017), 51.
14 Titin Yuniartin, ‘’Identitas Politik Partai Keadilan Sejahtera’’, Jurnal Dakwah dan Kmunikasi,
Vol. 12 No. 2 (Juli-Desember 2018), 271.
































4. Ahmad Ali Nurdin, ‘Partai Islam Se-Malaysia (PAS) dan Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) Sebagai Partai Islam Pendukung Demokrasi PKS Pada
Pemilu”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Volume 5, Nomor
1, Juni 2015. Artikel ini membahas tentang bagaimana partisipasinya Partai
Islam Se-Malaysia dan Partai Keadilan Sejahtera dalam pelaksanaan
pemilu pada tahun 2013 dan 2014 di Malaysia maupun diIndonesia, dengan
upaya untuk menunjukkan kepada para pembaca terhadap beberapa
indikator untuk mengukur seberapa komitmennya PAS dan PKS dalam
menegakkan prinsip-prinsip demokrasi untuk mencapai tujuan politik,yang
notabene keduannya adalah partai politik berbasis Islam.15
5. M. Imdadun Rahmat, “Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke
Gedung Parlemen”, diterbitkan LKiS Yogyakarta 2008. Buku ini
mengupas tuntas terkait PKS, dimana partai ini sering dilihat sebagai
sebuah partai baru di tanah air. Partai yang juga sebenarnya banyak
diwarnai oleh manhajdan ideologi sebuah perjuangan gerakan Ikhwanul
Muslimin, yang sering terkesan intoleran, ekslusif dan bercita-cita
menegakkan syariat Islam. Dalam buku ini mengupas bagaimana
perkembangan PKS setelah lebih dari satu windu menikmati demokrasi,
bagaimana konteks sosial keagamaan serta politik yang mneyertai kelahiran
dan perkembangan gerakan Tarbiyah sebagai embrio PKS, bagaimana
landasan ideologi dan manhaj gerakan dari Ikhwanul Muslimin yang dianut
15 Ahmad Ali Nurdin, ‘’Partai Islam Se-Malaysia (PAS) dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Sebagai Partai Islam Pendukung Demokrasi PKS Pada Pemilu’’, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam, Volume 5, Nomor 1 (Juni, 2015), 265.
































oleh PKS, bagaimana sikap PKS terhadap konsep Negara-bangsa yang
dianut Indonesia.16
6. Zaiyatul Akmar, “Konflik Internal Partai Keadilan Sejahtera Tahun 2016:
Studi Kasus Konflik Fahri Hamzah dengan Pimpinan Dewan Pengurus
Pusat (DPP) PKS”, Politika: Jurnal Ilmu Politik Vol. 10 No. 01, April
2019. Artikel ini mendiskripsikan mengapa terjadi konflik di internal PKS
antara Fahri Hamzah dengan Pimpinan DPP PKS serta bagaimana hal
tersebut terjadi dan untuk menjelaskan upaya penyelesaian konflik internal
PKS dalam kasus Fahri Hamzah melawan pimpinan partai. Serta mengenai
tentang konflik internal partai berbasis Islam antara kader partai dengan
pimpinan partai akibat pemecatan yang dilakukan oleh partai politik
berbasis Islam, yakni PKS, yang dilihat dari perbedaan pandangan antar elit
dan keberadaan kelompok secara substansial bersifat elitis yang berakhir
pada pemecatan Fahri Hamzah.17
7. Ahmad Ali Nurdin, “PKS’ Democratic Experiences In Recruiting Members
And Leaders”, al-Jami’ah, Vol. 49 No.02, 2011. Artikel ini membahas
mengenai pandangan Partai Keadilan Sejahtera tentang demokrasi dan
implementasi nilai-nilainyadalam kehidupan politik. Dalam artikel ini, akan
dibahas hubungan antara Islam dan demokrasi serta metode PKS dalam
merekrut anggota dan pemimpin. PKS bukanlah ancaman bagi demokrasi,
16 M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen
(Yogyakarta: LKis, 2008), 10.
17 Zaiyatul Akmar, “Konflik Internal Partai Keadilan Sejahtera Tahun 2016: Studi Kasus Konflik
Fahri Hamzah dengan Pimpinan Dewan Pengurus Pusat (DPP) PKS”, Politika: Jurnal Ilmu Politik
Vol 10 No 01 (April 2019), 4.
































PKS percaya bahwa demokrasi dapat ditemukan dalam konteks Islam.
Menurut PKS, demokrasi sangat membuka ruang kesempatan bagi partai
politik Islam untuk mecapai tujuan politiknya.Dalam cara merekrut kader


























Artikel ini menjelaskan mengenai
sejauh mana konsep Jihad Siyasi
Partai Keadilan Sejahtera, dibahas
oleh tim Lajnah dalam kemenangan
pemilu 2004 yang mencampurkan ke
dalam Hukum Islam dan beberapa

























Artikel ini menjelaskan keterbukaan
terhadap ideologi politik DPW PKS
Jawa Barat melalui komunikasi
politik. Hal ini merupakan proses
komunikasi dalam lingkup organisasi
politik melalui kegiatan resmi
kepartaian seperti Musyawarah
Wilayah (Muswil), Rapat Kerja
Wilayah (Rakerwil) dan Rapat
Koordinasi
Wilayah (Rakorwil). Komunikasi
politik ini merupakan bagian dari
bentuk penyampaian pesan
keterbukaan ideologi DPW PKS Jawa
Barat dari pimpinan kepada yang
dipimpin.
18 Ahmad Ali Nurdin, “Pks’ Democratic Experiences In Recruiting Members And Leaders”, Al-
Jami’ah, Vol. 49 No.02 (2011), 329.
















































Artikel ini menjelaskan tentang
bagaimana profil PKS yang berbasis
Islam di Indonesia, bagaimana
identitas politik PKS yang berisikan
tujuh peranan yang PKS dermakan
untuk Indonesia, dengan dilanjutkan
awal sejarah munculnya PKS, serta
bagaimana taqiyyah (perlindungan)

























Artikel ini membahas tentang
bagaimana partisipasinya Partai Islam
Se-Malaysia dan Partai Keadilan
Sejahtera dalam pelaksanaan pemilu
pada tahun 2013 dan 2014 di Malaysia
maupun di Indonesia, dengan upaya
untuk menunjukkan kepada para
pembaca terhadap beberapa indikator
untuk mengukur seberapa
komitmennya PAS dan PKS dalam
menegakkan prinsip-prinsip demokrasi
untuk mencapai tujuan politik, yang


















Buku ini mengupas tuntas terkait PKS,
dimana partai ini sering dilihat sebagai
sebuah partai baru di tanah air. Partai
yang juga sebenarnya banyak diwarnai
oleh manhaj dan ideologi sebuah
perjuangan gerakan Ikhwanul
Muslimin, yang sering terkesan
intoleran, ekslusif dan bercita-cita
menegakkan syariat Islam. Dalam
buku ini mengupas bagaimana
perkembangan PKS setelah lebih dari
satu windu menikmati demokrasi,
bagaimana konteks sosial keagamaan
serta politik yang mneyertai kelahiran
dan perkembangan gerakan Tarbiyah
sebagai embrio PKS, bagaimana
landasan ideologi dan manhaj gerakan
dari Ikhwanul Muslimin yang dianut
oleh PKS, bagaimana sikap PKS
terhadap konsep Negara-bangsa yang
dianut Indonesia.

























































Artikel ini mendiskripsikan mengapa
terjadi konflik di internal PKS antara
Fahri Hamzah dengan Pimpinan DPP
PKS serta bagaimana hal tersebut
terjadi dan untuk menjelaskan upaya
penyelesaian konflik internal PKS
dalam kasus Fahri Hamzah melawan
pimpinan partai. Serta mengenai
tentang konflik internal partai berbasis
Islam antara kader partai dengan
pimpinan partai akibat pemecatan
yang dilakukan oleh partai politik
berbasis Islam, yakni PKS, yang
dilihat dari perbedaan pandangan antar
elit dan keberadaan kelompok secara
substansial bersifat elitis yang berakhir















Artikel ini membahas mengenai
pandangan Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) mengenai demokrasi dan
implementasi nilai-nilai demokrasi
dalam kehidupan politik. Dalam
artikel ini, relasi Islam dan demokrasi
serta metode PKS dalam merekrut
anggota dan pemimpin partai akan
dibahas. PKS sama sekali bukanlah
ancaman bagi demokrasi. PKS percaya
bahwa prinsip demokrasi dapat
ditemukan dalam Islam dan konteks
Indonesia. Bagi PKS, demokrasi
membuka ruang kesempatan bagi
partai politik Islam untuk mencapai
tujuan politiknya. Selain itu, artikel ini
juga mengulas proses rekrutmen
anggota dan pemimpin partai.
Rekrutmen petinggi PKS
memperlihatkan komitmen PKS
terhadap penguatan demokrasi di
Indonesia. PKS sudah mempraktekkan
prinsip demokrasi dalam tubuh partai,
utamanya dalam menentukan kandidat
anggota parlemen dan dalam memilih
pemimpin. Yang perlu diperhatikan
adalah tampaknya PKS menerapkan
pola rekrutmen dan ekspansi anggota
































partai yang unik, yaitu dengan
mendorong kader-kader PKS untuk
memiliki banyak anak.
Melihat dari penelitian kajian terdahulu yang telah disajikan diatas
sehingga bisa diperjelas, bahwa terkait dengan penelitian ini yang akan diulas
sebagai bentuk kelanjutan dari penelitian terdahulu yang sudah terdapat
sebelumnya. Namun, pasti memiliki perbedaan baik dari objek material maupun
objek formal atau pisau analisis. Sehingga dalam penelitian kali ini, lebih
difokuskan pada pembahasan mengenai tinjauan konsep Jihad Politik Partai
Keadilan Sejahtera, serta hasilnya dalam menggunakan perspektif Analisis
Wacana Kritis Teun A.Van Dijk.
H. Studi Teoritis
1. Deskripsi Jihad
Karakter jihad mempunyai beragam bentuk. Menurut Amrozi,
macam-macam jihad antara lain: menyuruh kepada kebaikan, melarang
berbuat keburukan, jujur atau tidak berbohong dan juga tidak menyukai
perbuatan nifak, seperti dalam hadist, Nabi bersabda: “Jihad ada empat
macam, yaitu Amr ma’ruf nahi munkar, jujur dalam kesabaran dan
membenci kemunafikan.” (HR. Abu Nu’aim).19
Jika dikaji akar katanya dalam bahasa Arab, kata jihad berasal dari
akar kata jahada-yajhadu-jahdan/juhdan, yang diartikan sebagai ath-
19 Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad: Menyikap Tabir Fenomena Terorisme Global (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), 213.
































thaqah, al-mashaqqah, dan mubalaqah, yang artinya "kesungguhan",
"kekuatan", dan "kelapangan". Sedangkan menurut al-Raghib al-Ashfahani
kata al-jihad dan mujahadah berarti mencurah kemampuan dalam
menghadapi musuh.20
Dari segi bahasa, jihad dapat diartikan sebagai: penyeruan (ad-
dakwah), menyuruh kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran
(amr ma'ruf nahi munkar), penyerangan (ghazwah), peperangan (harb),
pembunuhan (qital), penaklukan (siyar), menahan hawa nafsu (jihad an-
nafs), dan lainnya yang semakna  atau mendekati.21
Secara terminologi, istilah jihad diartikan oleh ulama mazhab Hanafi
sebagai ajakan kepada agama yang benar dan memerangi orang yang tidak
menerima ajakan tersebut, baik dengan menggunakan harta maupun jiwa.22
Walaupun demikian, jihad tidaklah identik hanya dengan satu
pengertian saja. Misalnya, jihad tidak hanya diartikan sebagai peperangan
bersenjata, namun juga menahan hawa nafsu. Karena jihad mengandung
arti yang sangat luas.
Dari pengertian tersebut, jihad adalah kata Islami yang
mengandung pengertian luas, dapat diartikan sebagai perang, dakwah, dan
sejenisnya dan tidak dapat jika diartikan dengan salah satu pengertian saja.
Dalam bahasa Indonesia, perkataan yang hampir menyamai perkataan
20 Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah (Jakarta: Eirlangga, 2006), 17.
21 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Islam (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), 13.
22 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu 8, trj. Abdul Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 5.
































jihad adalah kata perjuangan karena sifatnya yang umum dan mengandung
pengertian yang luas.23
Beberapa ayat Al-Quran telah menjelaskan perintah untuk
melaksankana jihad. Perintah itu ditujukan oleh Allah kepada Rasulullah
serta umat Islam. Di antaranya ada yang berarti peperangan menggunakan
senjata, usaha yang sungguh-sungguh, berdakwah dan sebagainya, dengan
diikuti dengan kata fii sabilillah dan ada pula yang tidak.24
Salah satunya terdapat bunyi arti ayat “Maka janganlah kamu
mengikuti rang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-
Quran dengan jihad yang besar.25
Dan terdapat pula pada surat Al-Ankabut Ayat 6, yang artinya: Dan
barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.26
Kata jihad pada ayat tersebut mengandung pengertian bekerja keras,
mengeluarkan seluruh kemampuan yang ada untuk mendapatkan apa yang
diinginkan.27
Dari pengertian yang sudah dijelaskan diatas, menunjukkan bahwa
jihad adalah kata yang multitafsir. Sehingga makna yang ditinjau secara
sosiologi nampaknya perlu untuk diberikan. Maksudnya tinjauan sosiologi
23 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad, 14.
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Tangerang:
Lentera Hati, 2006), 495.
25 Al-Quran, 25 : 52
26 Ibid, 29:6
27 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad, 15.
































disini adalah yang sesuai dengan kondisi sosial historis di mana jihad
dimaknakan.28
Terdapat beberapa ayat Al-Quran atau riwayat yang terdapat
beberapa bentuk jihad, diantaranya adalah:
a. Jihad amwal (Jihad Harta)
Jihad harta merupakan sebuah jihad yang mengorbankan harta demi
kepentingan ummat dan agama. Jihad harta dapat berupa sedekah, infaq
dll. Dalam melaksanakan jihad perlu mencurahkan segala kemampuan dan
berkorban dengan segala pikiran, emosi dan apapun yang berkaitan dengan
diri manusia.29
Apabila seorang Muslim dilebihkan hartanya oleh Allah, maka wajib
baginya untuk mengeluarkan hartanya untuk kepentingan jihad di jalan
Allah sebagaimana firman-Nya, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di
jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
kebinasaan...”.30
b. Jihad anfus (Jihad Jiwa)
Mayoritas umat Islam apabila mendengar kata jihad jiwa, pasti akan
mengartikan sebagai jihad yang menyerang ataupun membebaskan diri
dari penjajahan orang-orang kafir, zalim dan lainnya. Pemahaman ini
memang tidak salah, namun apabila hanya diartikan sejauh ini saja, maka
akan mempersempit makna yang terkandung dalam jihad jiwa. Jihad jiwa
28 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Muslim (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), 304.
29 Hasan Saleh, Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), 281.
30 Al-Quran, 2: 195
































mempunyai arti tidak hanya perang, namun mengandung pengertian luas
yang meliputi seluruh gerakan manusia dengan kemampuan fisiknya.
Dengan demikian jihad jiwa mempunyai beberapa bentuk, diantaraya:
jihad dengan lisan, jihad dengan tangan, dan jihad dengan hati.31
c. Jihad ta’limi (Jihad Pendidikan)
Kaum muslimin dalam berusaha untuk merombak sistem kehidupan
mereka, dari generasi terdahulu, salah satunya dengan merombak sistem
pendidikan yang merupakan sarana terpenting yang dapat menentukan
arah dan tujuan serta martabat kaum muslimin. Tidak akan ada manusia-
manusia berkualitas tanpa pendidikan dengan segala perangkatnya yang
mengarahkannya ke sana. Tanpa sistem pendidikan yang baik tidak akan
ada ulama-ulama besar, cendekiawan-cendekiawan muslim serta manusia-
manusia berprestasi dan unggul.32
Jihad pendidikan merupakan proses untuk menegakkan kalimah
Allah dengan menggunakan sarana pendidikan. Tidak hanya belajar,
namun mengaarkan ilmu juga merupakan jihad. Karena memberantas
kebodohan merupakan kewajiban bagi setiap muslimin. Sarana jihad
pendidikan yang dapat dilakukan yaitu dnegan membuat lembaga
pendiidkan, majelis taklim, belajar dan menelaah buku-buku keislaman,
mendengarkan ceramah, dll.33
31 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad, 85.
32 Ibid, 208.
33 Ibid.
































d. Jihad siyasi (Jihad Politik)
Kalangan kaum muslimin dewasa ini yang mayoritas acuh dan
cuek terhadap politik, bernaggapan bahwa Islam tidak pernah mengajarkan
sistem politik, karena urusan politik bagi mereka adalah urusan duniawi
yang penuh dengan penipuan, sehingga tidak pantas dicampurkan dengan
ajaran Islam. Dengan demikian, mereka menolak sistem politik Islam
ataupun peranan Islam dalam proses politik. Anggapan ini memang
disengaja diciptakan oleh para kolonial barat, agar mereka dapat berkuasa
di bumi jajahannya. Dengan dmeikian, umat Islam tidak memikirkan
politik, dan dari sini mereka dengan mudah dapat dibodohi dan dikuasai.34
Dari sini umat Islam harus bisa berusaha atau berjuang untk
menyelamatkan dan memikirkan bagaimana masa depan negara, dengan
berpartisipasi dan aktif terjun ke dalam dunia politik. Karena negara sangat
membutuhkan para pemimpin-pemimpin adil yang dapat meneladani sifat-
sifat Rasulullah, hal tersebut dimaksudkan untuk menyelamatkan Negara
dari tindakan para anggota birokrasi yang tidak mampu menjalankan
amanatnya sebagai khilafatuallah, yang dari sini dpaat mengakibatkan
penyelewengan kekuasaan dimana-mana, maka perlulah untk menjalankan
jihad politik, dengan cara yang sudah dijelaskan diatas.35
2. Deskripsi Jihad Politik
Jihad fisabilillah dengan politik merupakan perjuangan di jalan
Allah yang bertujuan untuk menegakkan sistem pemerintahan Islam yang
34 Ibid, 217.
35 Ibid.
































diridai Allah, karena politik sebuah usaha-usaha pribadi ataupun lembaga
untuk memperoleh pemerintahan atau kekuasaan yang dikehendaki.36
Imam Santoso mendefinisikan jihad politik yaitu upaya
menyelamatkan bangsa dan negara dari kerusakan, dengan semangat jihad
fi sabilillah diantaranya adalah, Pertama, pemimpin yang adil. Kedua,
menyelamatkan aqidah ummat, Ketiga, mencegah kemiskinan,
memberantas pornografi, korupsi, kolusi dan nepotisme.37
3. Tujuan Jihad Politik
Jihad politik dengan tujuan umum, yaitu menegakkan kalimat
Allah, karena kalimat Allah yang paling tinggi dalam segala bentuk
paham.38 Adapun tujuan jihad politik secara khusus adalah untuk
menegakkan kalimat Allah dengan mewujudkan pemerintahan Islam yang
adil berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.39
Terdapat sepuluh perkara yang sudah digariskan oleh para ulama
sebagai tujuan terhadap sistem pemerintahan Islam dan jihad politik.
Pertama, memelihara keimanan menurut prinsip-prinsip yang telah
disepakati oleh para Ulama. Kedua, menjalankan proses pengadilan dalam
kalangan rakyat serta menyelesaikan masalah dari orang-orang yang
berselisih. Ketiga, menjaga keamanan di daerah-daerah umat Islam agar
36 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad, 226.
37 Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Perspektif
Al-Fiqh As-Siyasah” (Skripsii-UIN Sunnan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), 78.
38 Ibid, 79.
39 Ibid., 80.
































dapat hidup aman dan damai. Keempat, menjalankan hukuman-hukuman
yang sudah ditetapkan demi melindungi hak-hak manusia. Kelima,
menjaga perbatasan negara dari berbagai serangan dari luar dengan
berbagai persenjataan. Keenam, melaksanakan jihad terhadap golongan
atau orang-orang yang menentang Islam. Ketujuh, menangani berbagai
urusan seperti pengutipan cukai, zakat dan sedekah, yang disesuaikan
dengan ketetapan syara’. Kedelapan, mengatur anggaran belanja agar tidak
terlalu boros. Kesembilan, mengangkat pegawai-pegawai yang jujur untuk
mengawal urusan-urusan negara serta tanggung jawab negara. Kesepuluh,
menjalankan keamanan untuk melindungi negara.40
4. Ruang Lingkup dan Bentuk-Bentuk Jihad Politik
a. Ruang Lingkup Jihad Politik
Ruang lingkup jihad politik menurut Irfan Supandi dan M. Badawi.
Pertama, penyadaran terhadap politik Islam. Kedua, menjaga citra dari
para da’i dan dakwah. Ketiga, menciptakan opini yang umum tentang
Islam. Keempat, pembelaan dan pelayanan terhadap ummat Islam. Kelima,
peduli terhadap berbagai kondisi Islam. Keenam, menciptakan jalan keluar
yang Islami. Ketujuh, membela berbagai kebesaran Islam. Kedelapan,
pembenahan pemerintahan. Kesembilan, Islamisasi terhadap perundang-
undangan.41
40 Ibid., 80-81.
41 Irfan Supandi dan M. Badawi, Agenda Tatsqif Tarbiyah Membentuk Kader Berwawasan
(Surakarta: Auliya Press, 2006), 79.
































Sedangkan menurut Said Hawa membagi jihad politik dalam tiga
bagian, yaitu:
1) Jihad Politik dalam Negara Islam yang Adil
Said Hawa memberikan pengertian pemerintah yang adil, yaitu
pemerintah yang pemimpin dan aparatnya dalah orang-orang Islam yang
konsisten. Dalam mengangkat seorang pemimpin harus dilihat orangnya,
apakah layak (aslah al-maujud) dan pastinya mempunyai kompeten di
bidangnya (amsal fa amisal). Apabila pemimpin sudah berusaha
semaksimal mungkin, berarti ia sudah melaksanakan amanat dan
kewajibannya.42
Seorang pemimpin harus mempunyai kekuatan dan kemampuan
dalam memutuskan perkara yang merujuk pada Al-Quran dan Sunnah,
serta dapat menerapkan hukum-hukum yang ada. Pemimpin yang adil
merupakan pemimpin yang amanah. Menurut Ibnu Taimiyah ada tiga,
diantaranya: amanah yang didasarkan atas takut kepada Allah, tidak
sembarangan memakai ayat-ayat Allah dan tidak takut kepada manusia.43
Contoh orang-orang yang dapat mengemban amanah, yaitu dapat
mendistribusikan dan memelihara harta dan lainnya. Dengan didahulukan
dengan ketakwaan. Jabatan seorang pemimpin adalah untuk memperbaiki
agama manusia, karena apabila agama itu hilang dari mereka, maka akan
42 Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi, 83.
43 Ibid, 84.
































muncul kerugian bagi mereka. Dalam Islam, pemimpin atau imam itu
snagat penting, karena negara tidak akan terbentuk kecuali, adanya tiga
unsur, yaitu rakyat, pemerintahan dan wilayah. Semua itu tidak akan
sempurna kecuali ada seorang pemimpin.44
2) Jihad Politik dalam Negara Islam yang Pemimpinnya Menyimpang
Said Hawa, mengatakan penyimpangan terjadi dikarenakan adanya
penguasa melakukan penyelewengan dan para aparat yang tidak amanat.
Penguasa yang menyeleweng, yaitu para penguasa dan aparat yang sudah
memegang amanat rakyat, dan penyelewengan disini yaitu penyelewengan
terhadap Al-Quran dan Sunnah. Disini pentingnya jihad yang ditujukan
untuk para penguasa yang seperti ini.45
3) Jihad Politik di Negara Kafir
Pemerintahan yang ada di negara Kafir disini, yaitu pemerintahan
yang berlandaskan atas ketetapan dari manusia yang ingkar terhadap
Islam, karena Islam tidak dapat dicampuradukkan dengan sistem buatan
manusia.46
Jihad yang dilakukan di dalam negara kafir, yaitu dengan cara
merubah rezim yang baru, apabila penguasa berada di dalam negara Islam.




































mengingat Allah, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak berselisih, sabar
dan ikhlas.
b. Bentuk-Bentuk Jihad Politik47
1) Dapat secara rutin menginfakkan harta untuk kemenangan Islam.
2) Selalu menjaga ikatan antar sesama umat Islam, dan menghilangkan
hal-hal yang dapat merusak ikatan.
3) Menjauhi segala kemaksiatan dan menolak segala hal buruk, serta
semangat dalam menghentikan segala keburukan terutama terhadap
politik yang menyeleweng.
4) Melakukan sosialisasi kepada para umat Islam, bahwasanya dalam
Islam haram hukumnya memilih pemimpin dan wakil rakyat yang non
Muslim.
5) Memperbanyak doa kepada Allah.
5. Analisis Wacana
Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau
menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk
tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti
penggunaan bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Dalam teori
informasi bahasa dianggap sebagai alat yang dapat menyampaikan suatu
47 Hilmy Bakar Almascaty, Panduan Jihad, 257.
































benda melalui percakapan, ucapan, dan tutur.48 Adapun data dalam analisis
wacana berupa teks, baik teks lisan maupun teks tulis. Teks disini
mengacu pada bentuk transkripsi rangkaian kalimat ataupun ujaran, seperti
yang telah dipaparkan di atas, kalimat digunakan dalam ragam bahasa tulis
sedangkan ujaran digunakan untuk mengacu pada kalimat dalam ragam
bahasa lisan.
Salah satu pandangan pada analisis wacana yaitu kritis. Pandangan
ini ingin mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang sensitif pada
proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun
institusional. Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan pada
konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi
makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa
menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat
berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam
masyarakat. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk membongkar
kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa: batasan-batasan apa yang
diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa
yang dibicarakan. Dengan pandangan semacam ini, wacana melihat bahasa
selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama dalam pembentukan
subjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam
48 Peter Y Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 2002), 1709.
































masyarakat. Analisis wacana yang ketiga itu sering pula disebut analisis
wacana kritis.49
6. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk
Sebagai ganti istilah Analisis Wacana Kritis, Van Dijk memiliki arti
Critical Discourse Studies. Studi ini tidak hanya membahas mengenai
analisis wacana, namun juga membahas penerapan dan teori-teori kritis.
Studi analisis wacana kritis yaitu suatu perspektif, serta suatu pengambilan
sikap dan posisi dalam disiplin studi wacana yang di dalamnya
melibatkaan berbagai disiplin ilmu: psikologi, ilmu sosial, sejarah, dan
linguistik. Disiplin ilmu pengetahuan tersebut diperlukan untuk membantu
menganalisis, serta memberi kerangka teori yang berperan untuk
diskriminasi atas dasar gender atau ketidakadilan, kelas, etnis, bahasa atau
agama. Studi wacana kritis tidak sama dengan ideologi dan kepentingan
atau maksud yang ada di dalam wacana atau bahasa.50
Wacana oleh Van Dijk intinya digambarkan dengan tiga dimensi,
yaitu: teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan
analisis. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.
Pada dimensi kognisi sosial dipelajari proses produksi teks yang
melibatkan kognisi individu dari pembuat teks. Sedangkan dimensi
49 Eriyanto, Analisis Wacanaa: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2009), 6.
50 Haryatmoko, Critican Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis): Landasan Teori,
Metodelogi dan Penerapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 77.
































analisis sosial mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam
masyarakat akan suatu masalah.
Dimana Van Dijk melihat dalam suatu teks wacana terdiri atas
berbagai struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian saling
mendukung, Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan:51
1. Struktur Makro, ini merupakan mkana global/umum dari suatu teks
yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema
wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu
peristiwa.52 Dalam struktur makro terdapat elemen tematik, tema atau
topik merupakan gambaran tentang apa yang ingin disampaikan oleh
wartawan melalui pemberitaannya serta menunjukkan suatu konsep
dan hal paling penting dari sisi sebuah berita atau teks. Oleh sebab itu,
elemen ini sering disebut dengan topik atau tema.53
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.54 Dalam
superstruktur terdapat elemen skematik. Bentuk dari wacana umum
yang disusun berdasarkan pembagian-pembagian yang bersifat umum,
seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, penutup dll. Menurut Van Dijk
skematik diartikan sebagai strategi wartawan untuk mendukung topik
51 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 73.
52 Ibid.
53 Eriyanto, Analisis Wacana, 229.
54 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 73.
































tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagiannya
dengan urutan tertentu.55
3. Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang
dipakai dan sebagainya.56 Dalam struktur mikro terdapat empat
elemen, yaitu pertama, semantik didefinisikan sebagai disiplin ilmu
bahasa yang menelaah makna, Van Dijk mengartikan bahwa semantik
merupakan makna lokal. Makna-makna yang muncul dari hubungan
antar kalimat dan antar proposisi bertujuan untuk membangun sebuah
makna tertentu dalam suatu bangunan teks.57
Selain itu bentuk lain dari strategi sematik yaitu latar, yang
dapat dijadikan alasan pembenar dari gagasan yang telah diajukan.
Berikutnya detil, berkaitan dengan kontrol informasi yang ditampilkan
oleh seseorang. Lebih jauh lagi, elemen ini merupakan bagian dari
strategi wartawan tentang bagaimana mengekspresikan sikap yang
diungkapkan secara implisit. Wartawan akan menampilkan informasi-
informasi secara berlebihan apabila hal tersebut menguntungkan.
Begitupun sebaliknya, beberapa informasi akan ditampilkan dalam
jumlah sedikit atau bahkan tidak ditampilkan apabila hal tersebut
dinilai merugikan. Hal ini sama halnya dengan elemen maksud.
55 Eriyanto, Analisis Wacana, 234.
56 Alex Sobur, Analisis Teks Media, 73.
57 Ibid, 78.
































Elemen pra-anggapan sendiri merupakan pernyataan yang difungsikan
untuk mendukung makna dari suatu teks.58
Kedua, elemen sintaksis yang artinya menambahkan, menurut
sobur sintaksis sebuah strategi untuk menampilkan diri sendiri agar
telihat secara positif dan menggambarkan wujud dari lawan secara
negatif.59 Salah satu strategi yang terdapat pada level sintaksis ialah
dengan pemakaian koherensi. Koherensi merupakan jalinan antar kata
atau kalimat dalam teks. Artinya, penggambaran fakta yang berbeda
dari dua buah kalimat dapat dihubungkan satu sama lain, sehingga
terlihat koheren.60 Selain itu juga terdapat bentuk kalimat dan kalimat
ganti. Kata ganti merupakan sebuah elemen yang difungsikan untuk
memanipulasi bahasa dengan cara menciptakan suatu komunitas
imajinatif.61
Ketiga, elemen stilistik yang menjadikan style sebagai pusat
perhatiannya, di mana sebuah cara digunakan oleh pembicara atau
penulis dalam mengungkapkan maksud melalui bahasa sebagai sarana.
Elemen leksikon pada dasarnya menandakan tentang bagaimana
seseorang memutuskan untuk melakukan pemilihan kata atau
frasa atas berbagai kemungkinan kata atau frasa yang tersedia.
Misalnya, kata “meninggal” mempunyai persamaan kata lain seperti
mati, gugur, tewas, terbunuh, menghembuskan nafas terakhir, dan lain
58 Ibid, 79.
59 Ibid, 80.
60 Eriyanto, Analisis Wacana, 242.
61 Sobur, Analisis Teks Media, 82.
































sebagainya. Seseorang dapat memilih di antara beberapa kata tersebut.
Pilihan kata atau frasa yang digunakan oleh seseorang menunjukkan
bagaimana pemaknaan terhadap fakta atau realitas, sikap dan ideologi
tertentu. Artinya suatu peristiwa yang sama dapat digambarkan
dengan pilihan kata atau frasa yang berbeda-beda.62
Keempat, elemen retoris, dalam elemen ini terdapat elemen
wacana yang menjadi strategi retoris yaitu grafis. Elemen grafis
adalah bagian yang bertugas untuk memeriksa berbagai hal yang
dianggap penting, dapat diamati melalui teks dengan melihat
penekanan-penakanan yang telah diberikan. Wujud elemen grafis
dalam wacana berita dapat diketahui dengan cara mengamati bagian
tulisan yang dibuat berbeda jika dibandingkan dengan tulisan lain.
Misalnya dengan pemakaian huruf tebal, miring, garis bawah, ataupun
huruf berukuran lebih besar. Kemudian didukung dengan pemakaian
caption, grafik, gambar, ataupun tabel yang mendukung arti
pentingnya suatu pesan. Pada bagian-bagian yang ditonjolkan berarti
menekankan kepada khalayak akan pentingnya hal tersebut untuk
disampaikan.63
Selain itu juga terdapat elemen metafora dalam sebuah
wacana, dapat dijadikan sebagai petunjuk utama untuk mengerti
makna dari teks. Dengan menggunakan ungkapan sehari-hari,
peribahasa, pepatah, kata-kata kuno atau bahkan sebuah ungkapan
62 Eriyanto, Analisis Wacana, 255.
63 Ibid, 258.
































ayat suci. Selain metafora terdapat elemen ekspresi yang merupakan
strategi dari retoris yang dimaksudkan untuk membantu dalam hal
menonjolkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari sebuah
teks, bisa berupa gambar, foto, atau bagian lain yang dapat
mendukung gagasan yang tidak ingin ditonjolkan.64
Selain menganalisis teks, terdapat juga analisis kognisin sosial
yang bertujuan untuk memahami wacana, Van Dijk dalam memahami
produksi teks berita dapat dilakukan dengan cara meneliti tentang
bagaimana proses terbentuknya teks. Oleh karena itu, untuk membongkar
makna tersembunyi dari teks media maka dibutuhkan suatu alat analisis
yang disebut kognisi sosial. Selain itu juga konteks sosial dimana menurut
Van Dijk terdapat dua poin penting dalam analisis mengenai
masyarakat, yakni kekuasaan (power) dan akses (access). Kekuasaan
diartikan sebagai alat kontrol yang dimiliki kelompok dominan untuk
mengatur atau mengontrol kelompok lain dengan mempengaruhi cara
pandang, seperti kepercayaan, sikap, dan pengetahuan.65
Van Dijk mendefinisikan kekuasaan sebagai kepemilikan yang
dimiliki oleh suatu kelompok tertentu untuk mengatur atau mengontrol
kelompok lain. Oleh karena itu, poin ini menaruh perhatian besar pada apa
yang disebut sebagai dominasi. Sedangkan, akses mempengaruhi wacana
terkait bagaimana akses di antara masing-masing kelompok yang ada di
64 Sobur, Analisis Teks Media, 84.
65 Eriyanto, Analisis Wacana, 272.
































dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kelompok dominan memiliki akses
yang lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak
memiliki kekuatan untuk berkuasa. Dengan demikian, kelompok yang
berkuasa memiliki kesempatan lebih untuk mempunyai akses media,
sekaligus berkesempatan besar untuk mempengaruhi kesadaran khalayak.66
Dengan menggunakan teori analisis wacana kritis Teun Adrianus




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan kajian pustaka, meneliti sumber-sumber tertulis, mengedit
dan menjadikan data yang dapat menjawab pokok permasalahan. Penelitian
ini juga termasuk penelitian lapangan, dengan sumber data yang diperoleh
langsung dari Dewan Pengurus Pasrtai Keadilan Sejahtera.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan yaitu penelitian linguistik, yaitu analisis
wacana kritis dengan perangkat analisis wacana kognisi sosial yang digagas
oleh Teun Adrianus Van Dijk. AWK tidak hanya mengacu pada studi
bahasa saja, namun juga melibatkan konteks sosial. Konteks atau
lingkungan yang dapat mempengaruhi ideologi pengarang dan
66 Ibid.
































mempengaruhi pemaknaan pengarang terhadap sebuah bahasa. Dengan
AWK Van Dijk juga dapat diketahui kekuasaan yang berada dibalik
pengarang sehingga pengarang mampu untuk memengaruhi atau
mendominasi sebuah kelompok.
3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber data primer terdiri dari hasil wawancara dari
beberapa Dewan Pengurus Partai Keadilan Sejahtera. Sumber data sekunder
pada pnelitian ini yaitu sumber data lain yang mendukung penelitian ini,
seperti teks-teks atau artikel-artikel bertema pemikiran PKS yang terdapat
pada buku atau media online.
4. Teknik Pegumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh sebuah data sebagai bahan
dalam penelitian, antara lain:
a. Wawancara, jenis wawancara ini adalah wawancara terbuka, narasumber
telah mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui
ada maksud dari wawancara itu.
b. Observasi kegiatan-kegiatan yang tergolong masuk dalam jihad politik
PKS melalui media online.
c. Analisis buku-buku yang berhubungan dengan tema pemikiran Partai
Keadilan Sejahtera yang penulis teliti.
































5. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunkan teknik analisis deskriptif. Bentuk analisis
deskriptif berupa penjelasan dan keterangan tanpa adanya angka-angka
statistik di dalamnya. Namun menggunakan data kualitatif yang berupa
uraian informasi dan keilmuan dalam bentuk bahasa yang selanjutnya akan
dihubungkan dengan data-data lainnya, yang dapat menghasilkan penemuan
yang berisikan kebenaran dan gambaran yang jelas. Dengan menggunakan
teknik analisis kognisi sosial. Teknik analisis kognisi sosial merupakan
teknik analisis wacana kritis yang melibat sebuah wacana bukan hanya dari
struktur teks semata, tetapi juga kognisi/pikiran dan kesadaran pengarang
yang membentuk dan mempengaruhi teks. Selain itu juga dapat melihat
bagaimana struktur sosial dan kelompok sosial yang ada di masyarakat.
J. Sistematika Pembahasan
Dalam kaca pembahsan terhadap rencana proposal penelitian dengan judul
“Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera dalam Perspektif Analisis Wacana
Kritis Tuan A.Van Dijk” maka akan disusun dengan format penyusunan
perbab, berikut susunan sistematika pembahasan, diantaranya:
Bab pertama, terdapat pendahuluan, terdiri dari latar belakang yang di
dalamnya mengandug hal-hal serta alasan munculya suatu gagasan dalam
penelitian, identitas masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.
































Bab kedua, membahas mengenai kajian Partai Keadilan Sejahtera. Bab ini
membahas profil Partai Keadilan Sejhatera, rekrutmen dan perkembangan
Partai Keadilan Sejahtera.
Bab ketiga, menguraikan kajian terhadap jihad politik Partai Keadilan
Sejahtera. Yang berisikan jihad politik PKS dari hasil penelitian penulis.
Bab keempat, membahas hasil analisis dari penelitian, mengenai Jihad
Politik PKS, dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis Van Dijk.
Bab kelima, yaitu penutup. Menyimpulkan dan menjawab hasil dari
penelitian dan rumusan masalah, dalam bentuk kesimpulan dan saran.


































A. Profil Partai Keadilan Sejahtera
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) merupakan salah satu partai Islam
di Indonesia yang lahir dari gerakan Tarbiyah. Gerakan Tarbiyah sendiri
awalanya lebih berfokus pada gerakan dakwah yang muncul di awal tahun
1980-an di era Orde Baru. Gerakan Tarbiyah bisa dipahami sebagai
alternatif dari berbagai gerakan Islam. Untuk memahami di mana letak
PKS dalam peta gerakan Islam lain, maka setting politik saat itu perlu
dicermati. Penguasa Orde Baru saat itu melakukan hambatan pada
aktivitas Islam politik, Islam politik sendiri kecenderungan sebagian
muslim yang aktif di sektor politik dengan membawa aspirasi agamanya.67
Partai Keadilan merupakan nama partai yang dibentuk pada tahun
1998. PK berubah menjadi PKS, karena sebelumnya PK tidak masuk atau
memenuhi dalam wilayah demokrasi elektoral (penyederhanaan sistem
demokrasi). PKS didirikan pada hari Sabtu, 20 April 2002, di Jakarta. PKS
adalah partai dakwah Islam, karena pembentukan partai ini memang
berangkat dari niat untuk melakukan tugas dakwah di bidang politik.68
67 Zuly Qodir, HTI dan PKS Menuai Kritik: Perilaku Gerakan Islam Plitik Indonesia (Yogyakarta:
Jusuf Kalla School of Government, 2013), 127.
68 Titin Yuniartin, ‘’Identitas Politik Partai Keadilan Sejahtera’’, Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 12 No. 2 (Juli-Desember, 2018), 261.
































Banyak yang mengatakan PKS adalah model dari Ikhwanul
Muslimin di Mesir, yang berbasis Gerakan Tarbiyah.69 Dimana IM yang
mewadahi komunitas terbaik kalangan muda intelektual yang sadar akan
agama, negara, dan dunia. Namun, para pengurus DPP PKS dalam Piagam
Deklarasi PKS dan AD/ART PKS tidak pernah menyebutkan
hubungannya dengan IM.70 Gerakan Tarbiyah adalah gerakan yang
mengambil konsep Islamisasi secara gradual, yang berawal dari individu
ke dalam keluarga, lalu dalam masyarakat dan kemudian ke dalam
politik.71
Ikhwanul Muslimin sendiri pada mulanya masuk ke Indonesia
dipelopori oleh Abdurrahman Al-Baghdadi. Abdurrahman Al-Baghdadi
adalah seorang berkebangsaan Libanon yang bermukin di Jakarta pada
tahun 1980an. Kemudian Ikhwanul Muslimin juga dibawa oleh Mustofa
bin Abdullah bin Nuh. Beliau adalah yang mendidik tokoh-tokoh Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) di Indonesia seperti Ismail Yusanto. Tapi
sebenarnya diantara mereka ada perbedaan, karena tokoh-tokoh HTI
merasa dilangkahi oleh Islamil Yusanto.72
Kemudian organisasi ini semakin berkembang di Indonesia setelah
menyebarkan pemahaman-pemahaman Khilafah yang didakwahkan. Pasca
Reformasi dengan kebebasan setiap orang yang berpendapat, membuat
69 Khalid Mawardi, Fundamentalisme dan Gerakan Politik Identitas. Jurnal Komunika, Vol. 7 No.
1 (Januari-Juli 2013), 10.
70 Muhammad Azizul Ghofar, Salah Kaprah Khilafah (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 6.
71 Muslihudin, Model Pesantren Kader: Relasi Ideologis PP Husnul Khotimah demengambilngan
PKS serta Artikulasinya dalam Kegiatan Kepesantrenan, Jurnal Holistik, Vol. 14 No. 01 (2013), 9.
72 Muhammad Azizul Ghofar, Salah Kaprah Khilafah, 5.
































organisasi ini semakin mudah menyebarkan pemahaman Khilafahnya.
Pada pemilu 1999, muncul partai yang bernama Partai Masyumi Baru,
Parpol Islam Mayumi (PPII Masyumi), Partai Bulan Bintang (PBB), Partai
Keadilan (PK) yang sebelumnya banyak dikenal dengan jamaah atau
kelompok tarbiyah. PBB mendeklarasikan sebagai keluarga besar
pendukung Masyumi,73 yang awalnya partai ini muncul pada 7 Nopember
1945, yang merupakan tonggak awal dari sejarah panjang politik
kepartaian umat Islam di Indonesia.74
PKS dalam doktrin politiknya, sama halnya dengan Ikhwanul
Muslimin, dalam proses pengembangan sistem masyarakat Islam, PKS
berjalan melalui tahapan-tahapan, diantaranya: pertama, ta’sisi, yaitu
mengawali pembentukan gerakan dakwah. Kedua, tandzimi, yaitu
pengembangan jaringan organisasi melalui rekruitmen kader. Ketiga,
sya’bi, yaitu mengawali gerakan dakwah dengan memperkenalkan
aktifitas dakwah kepada masyarakat luas dan melakukan rekruitmen
anggota secara terbuka. Keempat, muassasi, yaitu kegiatan partisipasi
gerakan dakwah melalui proses pelembagaan politik seperti pemilu.
Kelima, dauly, yaitu anggota dakwah dapat menduduki posisi
pemerintah.75
Sebelum menjadi Partai Keadilan Sejahtera, PK sendiri memiliki
karakteristik sebagaimana yang melambangkan keunikan sekaligus
73 Ibid., 6.
74 Abdul Aziz, Politik Islam Politik: Pergulatan Ideologis PPP Menjadi Partai Islam (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2006), 35.
75 Muslihudin, Model Pesantren Kader: Relasi Ideologis PP Husnul Khotimah dengan PKS, 9-10.
































kekuatan partai tersebut. Partai Keadilan yang melekat di tubuhnya antara
lain: Pertama, Moralitas, Partai Keadilan berupaya menjadikan komitmen
moral sebagai ciri seluruh perilaku individu dan politiknya. PK berusaha
menampilkan sisi moralitas yang bersumber dari nilai-nilai Islam ini
sebagai basis dan keteladanan. Kedua, Profesional, bercirikan pada
penguasaan detail masalah akan mengantarkan partai pada kebijakan-
kebijakan yang tepat dan bertangung jawab atas berbagai masalah yang
dihadapi, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, dan budaya.76
Ketiga, Partriotik, kehidupan berpartai adalah bentuk kehidupan
perjuangan. Sedangkan partai merypakan salah satu dakwah Islam yang
bertujuan menegakkan nilai-nilai Islam. Karena itu, bagi para kader,
berjuang di jalan Allah adalah sebuah kewajiban yang harus dijalani demi
tegaknya wibawa umat dan kemanusiaan umumnya. Keempat, Moderat,
pemikiran, pandangan dan sikap-sikap moderasi, berimbang dan
pertengahan serta saling melengkapi bagi manusia dan kehidupan
merupakan sikap yang objektif dan selaras dengan tata alamiah.77
Kelima, Demokrasi, prinsip demokrasi adalah penerimaannya
terhadap nilai-nilai universal demokrasi sebagai bentuk pengakuan
manusia dalam tanggung jawabnya sebagai khilafatuallah. Salah satu
subtansinya adalah partisipasi rakyat dalam penyelenggaraan kekuatan
tidak bertentangan dengan nilai-nilai musyawarah. Keenam, Reformis, PK
76 Sahar L. Hassan dkk, Memilih Partai Islam: Visi, Misi dan Persepsi (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), 39.
77 Ibid, 43-44.
































menempatkan posisi sebagai reformis serta berusaha konsisten menjauhi
segala bentuk karakter dan sifat-sifat yangmenimbulkan kerusakan.
Ketujuh, Independen, dengan merujuk pada konteks dakwah seperti yang
diucapkan oleh panglima perang Rib’i bin Amir, yaitu membebaskan
penghambatan sesama manusia menuju penghambaan kepada Allah
semata, dari kesempatan menuju keluasan dunia-akhirat, serta dari tirani
agama menuju tirani Islam.78
Selanjutnya, apabila ditarik kebelakang dari sejarah awal, kelahiran
PKS dapat dibagi ke dalam tiga tahapan. Pertama, fase dakwah kampus.
Mayoritas aktivis yang bergerak yaitu yang berasal dari dalam kampus,
umumnya kampus umum, dan ada sedikit dari sekolah-sekolah yang
berbentuk Rohani Islam (Rohis). Aktivitas yang dilakukan mereka yaitu
mendirikan dan mengelola pengajian yang diwadahi dalam Lembaga
Dakwah Kampus (LDK). Dengan memberikan pemahaman dasar-dasar
Islam dengan penekanan semangat keislaman. Kedua adalah pelembagaan
gerakan mahasiswa. Dengan perkembangan LDK terutama di kampus-
kampus umum dan ada sedikit di kampus Islam. Masjid kampus menajdi
pusat kegiatan dakwah mereka, dengan dihadiri mahasiswa-mahasiswa
yang ikut dalam kajian agama mereka. Dari pertemuan dalam Forum
Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK), beberapa aktivis LDK
mengumumkan pembentukkan Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia
(KAMMI). Ketiga adalah gerakan politik. Gerakan politik ini dijalankan
78 Ibid, 45-48.
































oleh para aktivis KAMMI, alumni Saudi Arabia, alumni LIPIA dan alumni
Timur Tengah lainya.79
PKS memiliki strategi yang sangat populer, yaitu dari Islamisasi
Kampus ke Islamisasi Negara.80 Dapat dikatan juga dari politik kampus ke
politik Negara. Sebuah strategi yang sangat tersusun rapi. Dengan
pembinaan dan penguatan akidah akhlak, yang selalu dipantau oleh Sang
Murobbi. Untuk bekal dalam menghadapi tantangan luar. Selain itu
seorang kader diharapkan memiliki fisik dan psikis yang kuat dan sehat
sebagai modal dasar kekuatan tim. Karena, tim yang kuat berasal dari
individu-individu yang kuat pula.81
Partai Keadilan secara tegas menyatakan Islam sebgaia asasnya.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh presiden partai ini, pemakaian
asas Islam dalam berpartai dan berormas hendaknya dipahami dalam
negara yang berlandaskan Pancasila dan berlandaskan UUD 1945.82
Penggunaan asas Islam juga dimaksudkan untuk menghapus kesan
dan ekstremisme radikalisme yang kerapkali ditembakkan kepada Islam.
PK bertekad membuktikan bahwa orang-orang Islam tidak pernah
melakukan sesuatu yang merusak, karena ajarannya memang bersifat
rahmatan lil-alamin. Karena itu, perjuangan partai ini bertujuan
79 Abu Rokhmad, Dasar Negara Dan Taqiyyah Politik PKS, Walisongo, Vol. 22, No. 01 (Mei
2014), 11-12.
80 Akh. Muzzaki, “Islamisasi Dan Politisasi Agama Model PKS Dalam Pilpres 2009”, Jurnal
Islamica, Vol. 5 No. 01 (September 2010), 65.
81 Sugiharto, wawancara, Tuban 31 Desember 2019.
82 Zainal Abidin Amir, Peta Islam Politik Pasca-Soeharto (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2003), 90.
































mewujudkan bangsa dan negara Indonesia yang adil dan makmur yang
diridlai Allah Subhanahu wata’ala.83
Pada dasarnya PKS merupakan partai dari hasil karya Ikhwanul
Muslimin. Meskipun PKS sendiri tidak mengakui akan hal itu, namun
telah banyak bukti yang menunjukkan bahwa PKS merupakan panjang
tangan dari Ikhwanul Muslimin. Singkatnya, PKS merupakan salah satu
agenda IM dalam menjalankan misinya untuk menciptakan sistem khilafah
dan merusak demokrasi.84
Masuknya kelompok pro khilafah dalam kancah perpolitikan
merupakan ancaman bagi aparat Indonesia baik Polri, TNI, BNPT (Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme), dsb. Adanya partai politik dari
kelompok pro khilafah membuat pergerakan kelompok pro khilafah
semakin merajalela disemua unsur kehidupan. Kondisi demikian tentunya
sangat membahayakan kedaulatan NKRI meskipun berdirinya khilafah
merupakan khayalan belaka.85
Pada intinya yang ingin ditampilkan oleh kader PKS selama ini
adalah dominasi spirit Islam dan berusaha menunjukkan Islam moderat
dan rahmatan lil alamin serta mempunyai perhatian terhadap
permasalahan yang dihadapi NKRI dan persoalan umat Islam di dunia.86
83 Ibid, 91.
84 Muhammad Azizul Ghofar, Salah Kaprah Khilafah, 80.
85 Ibid.
86 Sugiharto, wawancara, Tuban 31 Desember 2019.
































1. Visi dan Misi PKS
a. Visi Indonesia yang dicita-citakan Partai Keadilan Sejahtera adalah:
Terwujudnya masyarakat madani yang adil, sejahtera dan
bermatabat.87
Masyarakat madani adalah masyarakat berperadaban tinggi
dan maju yang berbasiskan pada: nilai-nilai, norma, hukum, moral
yang ditopang oleh keimanan; menghormati pluralitas; bersikap
terbuka; dan bergotong-royong menjaga kedaulatan Negara.88
Adil merupakan kondisi dimana kualitas kehidupan baik
pembangunan politik, sosial budaya, ekonomi, dan hukum,
ditempatkan secara proporsional dalam ukuran yang pas dan
seimbang, tidak melewati batas.89
Sejahtera berarti aman dan makmur. Aman adalah situasi yang
terbebas dari rasa takut, atau sejahtera. Sedangkan makmur adalah
situasi yang terbebas dari rasa lapar, secara fisik sejahtera. Firman
Allah Swt menegaskan, “Dan Allah telah membuat suatu
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk)-nya mengingkari nikmat-nikmat Allah;
87 Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) Partai Keadilan Sejahtera (PKS).
Jakarta: 20 April 2002.
88 Majelis Pertimbangan Pusat PKS, “Filsafat Dasar Perjuangan dan Platform Kebijakan
Pembangunan PK Sejahtera”, (Maret, 2008), 203.
89 Ibid, 207.
































karena itu, Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.".90
Kesejahteraan tidak mengambarkan jumlah alat pemenuhan
kebutuhan, tetapi keseimbangan antara kebutuhan dan sumber
pemenuhannya dapat terpenuhi. Kesejahteraan dalam artinya yang
sejati adalah keseimbangan hidup yang merupakan buah dari
kemampuan seseorang memenuhi tuntutan-tuntutan dasar seluruh
dimensi dirinya (ruh, akal dan jasad). Kesejahteraan seperti itu yang
akan melahirkan kebahagiaan hakiki bagi bangsa Indonesia.91
Bangsa yang bermartabat adalah bangsa yang mampu
menampilkan dirinya, dalam segala aspek yang dapat memunculkan
kekaguman dan penghormatan dari bangsa lain.92
Maka dari itu semua warga negara dapat mengambil peran
dalam membangun Negara, yang dapat menjadikan masyarakat
madani berdaya dan berkeadilan. Sebab, kehidupan sosial manusia di
muka bumi akan lebih tertata dengan sistem sosial yang berkeadilan
walau masih disertai suatu perbuatan dosa.93
b. Misi Partai Keadilan Sejahtera
1) Mempelopori reformasi sistem politik, birokrasi dan pemerintahan,
militer serta peradilan untuk berkomitmen terhadap penguatan
demokrasi. Mendorong penyelenggaraan sistem ketatanegaraan
90 Al-Quran, 16: 112
91 Majelis Pertimbangan Pusat PKS, “Filsafat Dasar Perjuangan, 209.
92 Ibid, 212.
93 Ibid.
































yang sesuai dengan fungsi dan wewenang setiap lembaga agar
terjadi proses saling mengawasi. Menumbuhkan kepemimpinan
yang kuat, yang mempunyai kemampua membangun solidaritas
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Penegakan hukum
yang diawali dengan membersihkan aparat penegaknya, dari
perilaku bermasalah dan koruptif. Mewujudkan kemandirian dan
pemberdayaan industri pertahanan nasional. Menggalang
solidaritas dunia demi mendukung bangsa-bangsa yang tertindas
dalam merebut kemerdekaannya.94
2) Mengurangi kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui strategi pemerataan
pendapatan, pertumbuhan bernilai tambah tinggi, dan
pembangunan berkelanjutan.95
3) Membangun sistem pendidikan nasional yang terpadu, dan bermutu
untuk menumbuhkan SDM yang berdaya saing tinggi serta guru
yang profesional dan sejahtera. Menuju sehat untuk semua warga,
dengan sehat badan, mental spiritual, dan sosial sehingga dapat
beribadah kepada Allah SWT. Dengan cara mengoptimalkan
anggaran kesehatan dan seluruh potensi untuk mendukung
pelayanan kesehatan berkualitas. Mengembangkan seni dan budaya
yang bersifat relijius sebagai faktor penentu dalam membentuk
karakter bangsa yang disiplin, tangguh, etos kerja yang kokoh, serta
94 Ibid, 213.
95 Ibid, 213-214.
































mempunyai daya inovasi dan kreativitas tinggi. Sehingga dapat
terciptanya masyarakat sejahtera, melalui pemberdayaan
masyarakat yang dapat mewadahi dan membantu proses
pembangunan berkelanjutan.96
B. Rekrutmen dan Perkembangan Partai Keadilan Sejahtera
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) boleh dikatakan salah satu sisi
penting partai Islam di Indonesia. Lahir sejak runtuhnya Orde Baru, PKS
perlahan tampil dengan karakter Islam politik nasional terkemuka. Melalui
metode dakwah dan pengorganisasiannya, PKS berhasil mencuri perhatian
baik secara umum maupun pada aspek gerakan sosial. Meskipun tidak
lahir atau punya ikatan cultural seperti Partai Amanat Nasional (PAN)
pada Muhammadiyah dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) pada
Nahdlatul Ulama, PKS terbilang sukses mencetak kader-kader atau jamaah
dalam skala cukup signifikan.97
Model Gerakan Tarbiyah dirancang terstruktur, berjenjang secara
rapi. Rekrutmen anggota amat selektif untuk dibina menjadi kader
potensial. Di sana dilakukan pembinaan berupa pertemuan/pengajian
mingguan, training berkala, diskusi buku, tugas-tugas hafalan ayat,
bermalam bersama, wirausaha, silaturahmi tokoh, dan sebagainya.
96 Ibid, 214.
97 Muhammad Chairil Akbar Setiawan, Proceeding-Open Society Conference, Melacak Political
Linkage Gerakan Islam Politik dalam Partai-partai Islam di Negara-negara Mayoritas Muslim:
Studi Tentang PKS dan AKP di Indonesia dan Turki (2018), 201.
































Pengorganisasian dan pembentukan paham Gerakan Tarbiyah mengacu
pada apa yang pernah dilaukan organisasi Ikhwanul Muslimin,di Mesir.98
PKS memiliki strategi rekrutmen dan kaderisasi dengan kekhasan
tersendiri dibanding partai lain. Model rekrutmen dan kaderisasi yang
terstruktur, penerapan dari strategi itu, yaitu sayap dakwah yang
digunakan secara maksimal untuk melakukan penguatan terhadap anggota,
selain itu juga merambat kepada para institusi. Strategi dakwah yang
dilakuakna yaitu mellaui pertemuan-pertemuan yang dikemas dlaam
bentuk pengajian, yang dilakukan tiap minggu, dan kajian intensif yang
dilakukan tiap bulan.99
Pertemuan model pengajian di atas, pasalnya, digunakan PKS
sebagai sayap dakwah. Namun, sayap dakwah yang digunakan tidak hanya
untuk melakukan Islamisasi kepada masyarakat, namun juga sebagai
strategi untk konsolidasi politik. Karena, dengan semangat dakwah ang
diklaim dengan pergerakannya, PKS tidak bisa membebaskan diri begitu
saja dari pergerakan politik.100
PKS dapat dikatakan sebagai satu-satunya partai yang prses
politiknya hangat sepanjang tahun, karena adanya pertemuan-pertemuan
mingguan yang dikemas dalam bentuk pengajian majelis ta‘lim. Jika
jalannya mesin politik partai lainnya bergerak antara dingin, hangat dan
panas, seiring dengan berjalannya pertarungan kuasa politik. Disini mesin
98 Zuly Qodir, HTI dan PKS Menuai Kritik: Perilaku Gerakan Islam Plitik Indonesia (Yogyakarta:
Jusuf Kalla School of Government, 2013), 133.
99 Akh. Muzzaki, Islamisasi Dan Politisasi Agama Model PKS, 64.
100 Ibid.
































politik PKS selalu hangat dan akan semakin memanas menjelang setiap
perdebatan politik. Dengan karakter model konsolidasi yang demikian,
maka untuk kepentingan pemenangan dalam kuasa politik, akan dengan
mudah dilakukan.101
Pada awal perkembangannya, PKS tidak bisa dipisahkan dari
pergerakan sebuah kelompok yang disebut dengan Jamaah Tabiyah.
Kelompok gerakan ini ada sejak pertengahan tahun 1980an, mengalami
perkembangan sejak awal 1990an di dalam kampus-kampus umum. Yon
Mahmudi, seorang deklarator PKS dan penulis disertasi tentang
perkembangan PKS dan Jamaah Tarbiyah untuk studi doktoralnya di The
Australian National University (ANU), mengatakan Jamaah Tarbiyah
merupakan kelompok “santri baru nan global” (new-cum-global santri).
Dimana mereka suatu kelompok yang bukan berasal dari keluarga abangan
maupun sekuler, namun mereka bergerak sangat aktif terutama dalam
melakukan gerakan dakwah di kampus-kampum umum.102
Disamping itu mereka mulai menguasai organisasi intra kampus
sejak awal 1990an, dan mereka mulai membentuk Forum Silaturahmi
Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) dan setelah berhasil menguasai
organisasi mahasiswa intra kampus, mereka pun membentuk sayap
organisasi ekstra kampus yang bernama Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia (KAMMI). Pergerakan dari kekuatan sayap intra dan
101 Ibid.
102 Ibid.
































ekstra kampus inilah yang kemudian menggerakkan Jamaah Tarbiyah
menjadi sebuah partai politik pada tahun 1998 dengan nama Partai
Keadilan (PK). Karena dalam Pemilu 1999 tidak lolos ambang batas
electoral threshold, PK bermetamorfosis menjadi PKS sejak momen
Pemilu 2004 hingga saat ini.103
Melihat perkembangan awal di atas, tidak salah jika disebut bahwa
strategi yang sangat popular di lingkungan PKS adalah “dari Islamisasi
Kampus ke Islamisasi negara”. Namun, perkembangan terakhir dari
pergerakan PKS melalui sayap Jamaah Tarbiyahnya mengharuskan
ilustrasi atas strategi tersebut digeser untuk diperluas. Pasalnya,
pergerakan PKS kini tidak lagi bertumpu pada dunia Kampus, akan tetapi
meluas hingga menyentuh lapisan terbawah masyarakat. Masjid adalah
institusi keagamaan yang kerap dijadikan sebagai pintu masuk dan
sekaligus pusat bagi kegiatan “dakwah politik” aktivis PKS.104
Melebarnya pergeseran di atas diperkuat oleh konsep “fase
dakwah” (mihwar al-da`wah) yang menjadi falsafah dasar pergerakan
PKS. Konsep ini menjelaskan bahwa gerakan dakwah PKS dilakukan
dengan meliputi tiga fase utama: fase konsolidasi internal (mihwar
tanzimi), dan fase pelembagaan (mihwar mu’assasi). Fase pertama, proses
pembinaan kader. Sedangkan, fase kedua, berkonsentrasi pada proses
pelembagaan dakwah dengan melakukan penerobosan ke dalam lembaga-
103 Ibid, 65.
104 Titin Yuniartin, “Identitas Politik Partai Keadilan Sejahtera”, 262.
































lembaga publik untuk menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam kebijakan
publik. Pada fase kedua ini, dikembangkan dua kategori dakwah, yakni
dakwah parlementer dan dakwah birokrasi.105
Dalam dakwah PKS, Secara praktik perjuangan kader PKS telah
melewati empat medan, diantaranya  medan pengorganisasian, medan
kemasyarakatan, medan institusional, dan medan kenegaraan.106
Pertama, medan pengorganisasian telah dimulai sejak tahun 1980-
an ketika para dai PKS masih bergumul di gerakan LDK (Lembaga
Dakwah Kampus). Mereka merekrut anggota, menghimpunnya menjadi
unit-unit usroh, membinanya melalui sistem pengkaderan Tarbiyah,
mencetak ikhwan akhwat menjadi dai-dai dan pemimpin yang handal serta
mengembangkan jaringan LDK ke seluruh Indonesia. Dari medan ini
terbangun jaringan kader dakwah PKS yang berasal dari kalangan terpilih,
takni kalangan mahasiswa, profesional, serta pribadi-pribadi yang kuat dan
tangguh sebagai pemimpin umat.107
Medan kemasyarakatan, dilakukan PKS dengan menjaring simpati
dari masyarakat luas, dengan mencitrakan Tarbiyah dan PKS sebagai
gerakan dakwah yang ideal. Pada masa-masa awal gerakan LDK dan
Tarbiyah, kader-kader PKS telah berupaya menyebarkan dan
mensosialisasikan pemikiran-pemikirannya kepada masyarakat luas.
105 Ibid, 263.
106 M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2008), 129.
107 Ibid, 130.
































Mereka juga berupaya menjadikan dirinya contoh yang baik bagi
masyarakat, melalui sikap, penampilan maupun tingkah laku yang Islami.
Ketika telah menjadi partai pun, kader-kader PKS membangun citra yang
baik dan menciptakan opini publik Islami, baik mealui dakwah lewat
media massa maupun melalui berbagai pelayanan sosial. Hasil dari medan
ini mengalami peningkatan dari tahun 1999-2004, yaitu meraih suara
pemilu lima kali lipat.108
Sedangkan perjuangan pada medan institusional, PKS telah
membangun berbagai lembaga dakwah, lembaga pendidikan, pengkajian,
pengembangan SDM, media massa, asosiasi profesi, dan lembaga
pelayanan umum. Lembaga-lembaga tersebut mengalami perkembangan
yang sangat baik oleh karena faktor SDM dan manajerial yang kompeten,
serta dukungan yang kuat dari kader PKS sebagai konsumen lembaga-
lembaga tersebut.109
Pada medan kenegaraan, PKS telah melaukan aktivitas politik, baik
melalui sarana-sarana ekstra maupun intra parlementer yang disebut
“dakwah parlemen”. Pada saat masih menjadi gerakan grakan Tarbiyah,
mereka aktif menyuarakan aspirasi melali demonstrasi, protes, preassure,
dan lobi politik. Perjuangan medan politik yang paling fenomenal adalah
keputusan kader Tarbiyah untuk membentuk Partai Keadilan Sejahtera,
mengikuti pemilu, dan berpartisipasi aktif dalam parlemen serta
pemerintahan. Melalui sarana legal konstitusional ini, PKS menempatkan
108 Ibid.
109 Ibid.
































kader-kadernya, baik sebagai anggota legislatif di tingkat pusat hingga
daerah, maupun sebagai menteri, gubernur/wagub, hingga lurah/kepala
desa. Melalui kekuasaan negara, PKS memperjuangkan agenda-agenda
dakwah, ideologi, maupun kepentingan-kepentingannya.110
Partai Keadilan Sejahtera menggunakan dua strategi rekrutmen:
Pertama bentuk rekrutmen individual, atau bentuk pendekatan orang per
orang, yang meliputi komunikasi personal secara langsung, calon kader
yang akan direkrut diajak berpartisipasi dalam forum-forum pembinaan
rohani yang dijalankan PKS. Seperti, halaqah (kelompok studi), usrah
(keluarga), liqa (pertemuan mingguan), rihlah (rekreasi), mukhayyam
(perkemahan), daurah (pelatihan intelektual) dan nadwah (seminar).
Sedangkan sistem rekrutmen yang digunakan PKS ini sama dengan sistem
rekrutmen gerakan Islamis yang ada di Mesir.111
Kedua bentuk rekrutmen institusional. Di sini PKS banyak bekerja
sama dengan berbagai kelompok atau organisasi sayap yang berstatus
formal atau tidak formal, sehingga partai dapat memanfaatkannya untuk
meraup kader potensial. Rekrutmen jama’i juga bisa dilakukan melalui
berbagai kegiatan yang lain, seperti majelis ta’lim, sekolah ibu, studi
intensif, kegiatan Ramdhan, pelatihan, baksos, santunan, dan kegiatan
110 Ibid, 131.
111 Neni Nuraeni dan Ade Djuhana, “Pola Rekrutmen dan Pembinaan Kader Partai Keadilan
Sejahtera”, Varia Hukum, Volume 1, Nomor 2 (Juli 2019), 161.
































keegiatan yang lain. Semua jenis rekruitmen ini berorientasi menjadi pintu
masuk bagi calon kader untuk menjadi peserta Tarbiyah level pemula.112
Partai Keadilan Sejahtera adalah partai yang menjadikan Islam
sebagai asas partai sekaligus ideologi politiknya. Tuuan utama partai ini
adalah mengajak umat Islam menjalankan ajaran Islam dalam keseluruhan
hidupnya. Pengalaman Islam yang diinginkan PKS adalah pengalaman
Islam yang sempurna (Kaffah) dan tidak setengah-setengah. Islam
dijadikan sebagai pedoman dalam seluruh segi kehidupan, baik dalam
aqidah, ibadah maupun mu’amalah. Islam semestinya juga dijadikan
sebagai petunjuk dalam segi kehidupan, baik keagamaan, kemasyarakatan,
ekonomi, kebudayaan, hukum, sistem politik hingga kenegaraan.113
Bagi PKS, Islam merupakan aturan hidup yang lengkap, sempurna
dan mampu mengatur seluruh kehidupan manusia. Jika Islam diamalkan
secara Kaffah (total), maka akan tercipta kehidupan yang ideal, baik dalam
lingkup pribadi, keluarga, masyarakat maupun negara. Bagi PKS,
penyebab utama dari persoalan bangsa serta problem-problem yang
membelit umat manusia adalah karena mereka tidak mengatur
kehidupannya dengan ajaran Islam. Karena umat manusia sekarang hanya
menggunakan ajaran yang dibuatnya sendiri, yang penuh dengan hasrat
nafsu, dan dipeuhi oleh kelemahan-kelemahan. Menurut PKS, saatnya
112 Ibid.
113 M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen, 141.
































untuk kembali kepada Islam dan menerapkan syariat Islam dalam segala
segi kehidupan, termasuk kehidupan bangsa dan negara.114
Penerapan yang khas dari Islam Kaffah ini adalah
mentransformasikan Islam dari ajaran agama menjadi sebuah ideologi
politik. Semangat dalam menjalankan Islam Kaffah ini tidak lain pengaruh
dari Ikhwanul Muslimin Islam yang sebagaimana diajarkan Al-Quran dan
as-Sunnah,seperti yang dipraktikan oleh Rasuluaallah Saw, para sahabat,
para tabi’in dan tabi’in-tabi’in. Inilah Islam Salafi, Islam yang dipahami,
dihayati, dan diamalkan oleh generasi awal umat Islam, yakni generasi
Salafus Shalih (pendahulu yang saleh). Islam yang demikian inilah Islam
yang teladan, Islam ideal, Islam murni dan belum ternoda oleh kotoran-
kotoran, baik berupa penyelewengan maupun bid’ah.115
Islam yang lurus menurut PKS telah dirumuskan dan dicontohkan
oleh para ulama salaf yang menganut paham ahlussunnah wal Jama’ah
(Sunni), yakni para ulama yang dinilai paling konsisten untuk
mengamalakn Al-Quran dan as-Sunnah. Islam yang benar menurut PKS
bukanlah Islam Syiah, Mu’tazilah, atau Khawarij, melainkan Islam
Ahlussunnah wal jama’ah. Oleh karena itu, PKS memperjuangkan
pemahaman, keimanan, dan pengalaman Islam yang benar dan lurus ini.116
Di sisi lain, salah satu Dewan Pengurus Daerah mengatakan
bahwa, untuk menjadi anggota atau kader PKS harus melalui tingkatan-




































pekan sekali. Mengenalkan dan memahamkan Islam kepada para kader,
tidak hanya dari segi fiqhiyah saja, namun juga amaliyah. Hal ini
dilakukan pada awal pembinaan. Selanjutnya bagaimana mereka tejun ke
lapangan dalam mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat, setiap
kegitan yang dilakukan di masyarakat pastinya disesuaikan dengan
kemampuan daerah, misalnya disesuaikan dengan jumlah kader. Jika,
kader sedikit, kegiatannya sesuai dengan banyak dan sedikitnya kader.
Antara kader PKS yang sudah jadi dengan kader yang diusung akan
berbeda. Tidak akan banyak yang di advokasikan terhadap kader yang
diusung. Selain itu seorang pendukung juga bisa menjadi kader PKS,
apabila mempunyai bekal atau komitmen (perjuangan) terhadap
pembangunan wilayah yang ada, tentunya dalam segala bidang.117
Dilain sisi, beberapa para istri para anggota atau kader PKS bisa
dan lebih dianjurkan mengikuti kegiatan PKS. Sehingga dapat mengetahui
apa saja kegiatan suaminya selama menjadi kader PKS, selain itu juga
dapat mempunyai wawasan dalam kajian-kajian yang diadakan oleh PKS,
sehingga mereka dapat mengatasi masalah yang ada di keluarga dengan
adanya ilmu yang mereka dapat dari berbagai sosialisasi atau kajian yang
ada, tentunya juga masalah-masalah lainnya.118
117 Sugiharto, wawancara, Tuban 09 Januari 2020.
118 Ibid.

































JIHAD POLITIK PARTAI KEADILAN SEJAHTERA
A. Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera
Jihad politik merupakan berusaha dijalan Allah sesuai dengan
kaidah Islam, dalam menegakkan tatanan pemerintahan yang diridhoi
Allah, sesuai yang dituntunkan. Dalam politik, walaupun tidak
menghadirkan tatanan sosial, namun ada kegiatan-kegiatan sosial di
masyarakat, tidak hanya sekedar melakukan advokasi namun juga
birokrasi terhadap pemerintahan legislatif atau eksekutif, misalnya saat ini
Dewan Pengurus Pusat lagi mengusulkan akan ada perlindungan terhadap
ulama, seperti halnya buli ulama yang banyak terjadi di sosial media.
Tetapi disini tidak asal membela, ada aturannya, sesuai dengan kaidah,
artinya tidak asal membela.119 Karena dengan konsepsi ideologi politik,
yaitu bertemunya pembedaan antara “ummat” dan “bangsa”. PKS
memberikan penekanan bahwa di tengah permasalahan kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia, masih terdapat gugusan masyarakat
Muslim yang mampu memberikan solusi dan bukan menimbulkan
permasalahan.120
PKS dalam jihad politik, melakukan perjuangannya, selain dalam
sisi ketuhanan, terdapat juga sisi dalam masyarakat. Dalam sisi
119 Sugiharto, wawancara, Tuban 09 Januari 2020.
120 Akh. Muzzaki, Islamisasi Dan Politisasi Agama Model PKS Dalam Pilpres 2009, Jurnal
Islamica, Vol. 5 No. 01 (September 2010), 63.
































masyarakat, kader PKS terjun secara langsung dengan adanya agenda-
agenda dengan mengunakan sayap Rumah Keluarga Indonesia atau
khidmad PKS lainnya, yang di dalamnya banyak agenda untuk mengatasi
permasalahan masyarakat, misalnya permasalahan keluarga, dengan
adanya rumah konseling, untuk melayani konsultasi pra nikah dll.121
Dalam menanggapi masyarakat yang mayoritas polanya masih
pragmatis, PKS dalam pembinaannya hampir sepanjang tahun dilakukan,
terbentuk karena semangat bahwa Islam tidak hanya sebatas simbol saja
atau hanya digunakan dalam tanda pengenal saja. Tetapi teraplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya sholat berjamaah di masjid,
membaca al-Quran setiap hari, tidak hanya waktu bulan ramadhan,
mutaba’ah (pertemuan kader pertama, dengan berinteraksi dengan
masyarakat). Keislaman yang diinginkan dalam PKS yaitu Islam rahmatan
lil alamin, berusaha menjadi pribadi yang bagus dengan pertemuan rutin
dengan saling menguatkan.122
Perjuangan PKS dilakukan dalam segala bidang, selama dapat
dijangkau. Misalnya pendidikan, keluarga, dll. Dalam mengatasi maslah
dalam masyarakat yang non muslim, yang masuk segala bidang. PKS
kembali pada ayat al-Quran, yang berbunyi Lakum dinukum waliadin.
Dimana PKS masih menggunakan tujuannya Islam yang rahmatan lil
alamin, yaitu tidak hanya satu golongan saja. PKS sifatnya juga
bermuamalah, bersarikat. Yang penting ada koridor-koridor yang
121 Sugiharto, wawancara, Tuban 31 Desember 2019.
122 Ibid.
































disepakati. Secara sosial PKS membantu jika ada yang dibutuhkan atau
komunikasi-komunikasi yang sekiranya dibutuhkan, namun semua itu ada
batasan.123
PKS berdiri melalui akses dakwah, dimana dapat bermanfaat untuk
umat, seperti halnya terjun di masyarakat, mendukung program
pemerintah, yang sifatnya kritis membangun. Baik dari sisi ekonomi,
pendidikan, pertanian dll. Dalam berpolitik pastinya sudah termasuk dalam
perjuangan. Aktivisnya, dakwah membangun masyarakat yang sudah baik
untuk bisa menjadi lebih baik, dimana yang kurang baik agar dapat
menjadi baik. Sumbernya dari kantong-kantong para kader PKS sendiri.
Yang pastinya dalam menangani masalah yang ada di masyarakat, seperti
kekeringan, banjir, dll. Sisi politik, memberi pendidikan politik, yang
sekarang ini politik semakin luar biasa, banyak yang menggunakan uang
utnuk menjadi senjata utama untuk mempengaruhi orang. Agendanya
seperti sosialisasi, yang biasa disingkat dengan TOP (Training Operation
Praktic). Harapannya partai kader bisa terus berkembang dengan
mengadakan banyak agenda yang dapat memajukan masyarakat dalam
segala bidang.124
Jihad kebanyakan sifatnya personal, untuk melakukan sungguh-
sungguh dengan apa yang ingin di perjuangkan. Dalam jihad politik juga
ada dimana terdapat kesungguh-sungguhan anggota PKS dalam melayani
123 Ibid.
124 Syaiful Antariksa, wawancara, Tuban 26 Desember 2019.
































masyarakat yaitu yang dilakukan secara formalitas, temasuk yang ada
dalam pusat khidmad PKS.125 Dimana pusat khidmat PKS ini yaitu upaya
dalam menancapkan semangat untuk berkhidmat kepada umat, bangsa dan
negara, dengan bertujuan memberikan layanan kepada masyarakat. Berikut
beberapa khidmad perjuangan Partai Keadilan Sejahtera:
1. Rumah Cerdas
Pelayanan dalam pemberdayaan masyarakat, jadi bukan hanya
pembangunan infrastruktur semata yang perlu diperhatikan tetapi juga
pembangunan manusianya. Serta membantu dalam masalah pendidikan,
seperti anak yang sedang putus sekolah.
2. Rumah Sehat
Pelayanan kegiatan senam nusantara atau tes kebugaran, dengan
terdapat edukasi kesehatan, pengobatan dan pemeriksaan. masyarakat
akan mendapat pelayanan klinik, ambulance dan juga fogging.
Masyarakat bisa memeriksakan diri penyakit yang ringan agar bisa
ditangani dengan segera.
3. Rumah Keluarga Indonesia
Rumah Keluarga Indonesia (RKI) adalah sarana pembekalan,
pembinaan, pelatihan bagi kader dan masyarakat untuk terwujudnya
ketahanan keluarga Indonesia. Ketahanan Keluarga adalah kondisi
dinamis untuk membentuk keluarga yang kokoh, mengembangkan dan
melestarikan potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk hidup
125 Sugiharto, wawancara, Tuban 09 Januari 2020.
































mandiri dan berdaya, harmonis, sejahtera lahir dan bathin , serta
melindungi keluarga dari berbagai masalah yang dihadapi.126
Rumah Keluarga Indonesia itu ditujukan untuk keluarga kader
PKS dan keluarga Indonesia. Kegiatan RKI itu ada beberapa.
Kegiatan RKI (Rumah Keluarga Indonesia) dirancang untuk
menemani sesuai peran dalam keluarga, diantaranya:127
4. Rumah Siaga dan Tanggap Bencana
Program pendidikan kepada masyarakat untuk persiapan
menghadapi atau pola penanganan apabila terdapat bencana, serta
membentuk komunitas-komunitas di daerah rawan bencana.
5. Rumah Dakwah
Berkaitan dengan kegiatan pelayanan PKS bagi masyarakat
dalam hal menyediakan para asatidz, asatidzah, narasumber untuk
menjadi khotib dan penceramah dalam berbagai kesempatan.
6. Rumah Aspirasi
Bertujuan memberikan kesempatan kepada warga untuk
menyalurkan aspirasinya melalui anggota dewan PKS, dan
memberikan advokasi serta konsultasi hukum, selain itu memberikan
layanan aspirasi masyarakat dalam hal pembangunan dan layanan
publik.
126 Lilik Hendarwati, “Rumah Keluarga Indonesia”, https://jatim.pks.id/sultona/Diakses 26 Januari
2020.
127 Ibid.
































7. Rumah Konsultasi Syari’ah
Memfasilitasi masyarakat dan kader PKS untuk melakukan
konsultasi seputar syariah.
8. Rumah Peduli
Diisi dengan kegiatan pemberian santunan bagi anak yatim, juga
memberikan bantuan peduli bencana.
Membaca alur pikiran dan keinginan PKS, bisa dilihat secara
dualitas: antara dakwah keagamaan dan dakwah politik. Dalam ruang
politik, sikap keberagamaan PKS yang sebenarnya relatif eksklusif
menjadi tidak kentara. Dalam dakwah agama, PKS mencoba menempuh
tahapan-tahapan yang tak memberatkan warga.128
Mereka sangat memperhitungkan sekali bilamana simbol dan
identitas keagamaan dipakai dalam momen-momen politik. Eksistensi
mereka cenderung disalahpahami sebagai partai Islam yang militan. Jihad
politik mereka dilakukan secara santun, tak instan dan bertahap pula.
Demikian halnya dakwah mereka yang thadarut. Semuanya itu
dimaksudkan untuk membangun kader yang tangguh dan militan. Karena
PKS adalah partai kader.129
Yang mendasari Jihad Politik PKS, yaitu adanya prinsip keadilan,
yang sering mereka kutip dalam surat Al-Maidah ayat 8. Aspek adanya
128 Ahluwalia dan Abdullah Karim, “Jihad Politik Ala PKS”, https://www.portal-
islam.id/2008/08/jihad-politik-ala-pks.html#/ Diakses 27 Januari 2020.
129 Ibid.
































Jihad Politik ini bagaimana mereka menegakkan keadilan, bahwa keadilan
bisa dipraktikkan dalam ranah politik, terutama di Indonesia, dimana tidak
ada hambatan-hambatan bagi umat Islam untuk menjalankan ajaran-ajaran
agamanya, dan tidak ada produk-produk hukum yang bertentangan,
menghambat atau melarang untuk menjalankan prinsip agama Islam.130
Landasan lain yang digunakan dalam melakukan Jihad Politik,
adanya sebuah Hadist yang berkaitan dengan kekuasaan, Dari Abu Sa’ad
Al-Khudri Ra, ia berkata “Aku mendengar Rasuluallah Saw bersabda,
‘Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan
tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak bisa,
ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman”
(HR. Muslim). Tangan disini adalah kekuasaan, yaitu prinsipnya adalah
untuk merubah sesuatu menjadi baik, dan merubah segala kemungkaran.131
130 Yon Machmudi, wawancara, Tuban 29 Juni 2020
131 Ibid.

































ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP JIHAD POLITIK
PARTAI KEADILAN SEJAHTERA
A. Analisis Wacana Kritis Teun Adrainus Van Dijk terhadap Jihad
Politik Partai Keadilan Sejahtera
Analisis terhadap jihad politik Partai Keadilan Sejahtera dilaukan
dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis Teun Adrianus Van Dijk,
dimana terdapat tiga kerangka analisis wacana kritis yang dibawa oleh
Van Dijk. Meliputi teks, kognisis sosial dan konteks sosial.
1. Analisis Teks
Ditinjau dari segi teks, Van Dijk membangi teks kedalam tiga
tingkatan. Struktur makro yang memuat tematik, suprastruktur yang
memuat skematik dan struktur mikro yang memuat semantik,
sintaksis, stilistik dan retoris.
a. Struktur Makro: Tematik
Strukktur makro dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas
dapat diamati dengan melihat tema atau topik yang diutarakan. Tema
atau topik dari hasil penelitian diatas terdapat pada paragraf 2.
Sebagaimana yang dipaparkan, “PKS dalam jihad politik, melakukan
perjuangannya, selain dalam sisi ketuhanan, terdapat juga sisi dalam
masyarakat”. (Paragraf 2)

































Suprastruktur dari hasil penelitian dari skema yang dipaparkan diatas,
dapat dilihat dari skema hasil penelitian yang sudah ditulis.
Sebagaimana berikut:
1) Bagian pendahuluan membahas terkait maksud dari jihad politik
menurut salah satu dewan pengurus Partai Keadilan Sejahtera. Serta,
bagaimana politik mengaplikasikan bagaimana jihad politik berjalan.
“Jihad politik merupakan berusaha dijalan Allah sesuai dengan kaidah
Islam, dalam menegakkan tatanan pemerintahan yang diridhoi Allah,
sesuai yang dituntunkan. Dalam politik, seperti halnya walaupun tidak
menghadirkan tatanan sosial, namun ada kegiatan-kegiatan sosial di
masyarakat, tidak hanya sekedar melakukan advokasi namun juga
birokrasi terhadap pemerintahan legislatif atau eksekutif”. (Paragraf 1)
2) Bagian isi terdapat dalam paragraf 2, 3, 4, 5, dan 6. Isi dari paragraf
tersebut yaitu bagaimana proses dan jalannya dari jihad politik Partai
Keadilan Sejahtera.
“PKS dalam jihad politik, melakukan perjuangannya, selain dalam
sisi ketuhanan, terdapat juga sisi dalam masyarakat” (Paragraf 2).
“PKS dalam pembinaannya hampir sepanjang tahun dilakukan,
terbentuk karena semangat bahwa Islam tidak hanya sebatas simbol
saja atau hanya digunakan dalam tanda pengenal saja. Tetapi
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari” (Paragraf 3).
“Perjuangan PKS dilakukan dalam segala bidang, dalam mengatasi
































masalah masyarakat non muslim, selama itu masih bisa dijangkau”
(Paragraf 4). “PKS berdiri melalui akses dakwah, dimana dapat
bermanfaat untuk umat, seperti halnya terjun di masyarakat,
mendukung program pemerintah, yang sifatnya kritis membangun”
(Paragraf 5). “Dalam jihad politik juga ada dimana terdapat
kesungguh-sungguhan anggota PKS dalam melayani masyarakat
yaitu yang dilakukan secara formalitas, temasuk yang ada dalam
pusat khidmad PKS”. (Paragraf 6)
3) Bagian akhir ditutup dengan pemaparan dari hasil penelitian ditutup
dengan kalimat yang membentuk paragraf, dimana PKS adalah partai
kader. “Jihad politik mereka dilakukan secara santun, tak instan dan
bertahap pula. Karena PKS adalah partai kader”. (Paragraf 8)
c. Struktur Mikro: Semantik, Sintaksis, Stilistik, dan Retoris
1) Semantik
Latar dari paparan hasil wawancara diatas “Jihad Politik Partai
Keadilan Sejahtera” terdapat dalam paragraf 1. “Karena dengan
Karena dengan konsepsi ideologi politik, yaitu bertemunya
pembedaan antara “ummat” dan “bangsa”. PKS memberikan
penekanan bahwa di tengah permasalahan kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia, masih terdapat gugusan masyarakat Muslim
yang mampu memberikan solusi dan bukan menimbulkan
permasalahan”. (Paragraf 1)
































Detil dalam teks hasil penelitian “Jihad Politik Partai
Keadilan Sejahtera” dapat dilihat dalam paragraf 2, 4, dan 6.
“PKS dalam jihad politik, melakukan perjuangannya, selain dalam
sisi ketuhanan, terdapat juga sisi dalam masyarakat” (Paragraf 2).
“Perjuangan PKS dilakukan dalam segala bidang, selama dapat
dijangkau, misalnya dalam mengatasi maslah dalam masyarakat
yang non muslim, yang masuk segala bidang, yang semua itu ada
batasan”. (Paragraf 4). “Dalam jihad politik juga ada dimana
terdapat kesungguh-sungguhan anggota PKS dalam melayani
masyarakat yaitu yang dilakukan secara formalitas, temasuk yang
ada dalam pusat khidmad PKS” (Paragraf 6)
Maksud yang ingin disampaikan dari teks hasil penelitian
“Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera” diatas terdapat pada paragraf
2 dan 6. “Dalam jihad politik juga ada dimana terdapat kesungguh-
sungguhan anggota PKS dalam melayani masyarakat yaitu yang
dilakukan secara formalitas, temasuk yang ada dalam pusat khidmad
PKS. Dimana pusat khidmat PKS ini yaitu upaya dalam menancapkan
semangat untuk berkhidmat kepada umat, bangsa dan negara, dengan
bertujuan memberikan layanan kepada masyarakat” (Paragraf 6).
Terutama dengan menggunakan Syariat Islam sebagai landasan untuk
kehidupan sehari-hari. (Paragraf 2)
Pra-anggapan dari teks hasil penelitian diatas dapat dilihat
dalam paragraf 1, “PKS memberikan penekanan bahwa di tengah
































permasalahan kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, masih
terdapat gugusan masyarakat Muslim yang mampu memberikan solusi
dan bukan menimbulkan permasalahan”. (Paragarf 1)
2) Sintaksis
Bentuk kalimat terbagi menjadi dua, yaitu kalimat aktif dan
kalimat pasif. Dalam teks hasil penelitian diatas “Jihad Politik Partai
Keadilan Sejahtera” dua bentuk kalimat terdapat pada paragraf 1, 2,
dan 5.
“Jihad politik merupakan berusaha dijalan Allah sesuai dengan
kaidah Islam, dalam menegakkan tatanan pemerintahan yang
diridhoi Allah” (Paragraf 1). “PKS dalam jihad politik, melakukan
perjuangannya, selain dalam sisi ketuhanan, terdapat juga sisi
dalam masyarakat” (Paragraf 2). “PKS berdiri melalui akses
dakwah, dimana dapat bermanfaat untuk umat, seperti halnya terjun
di masyarakat, mendukung program pemerintah, yang sifatnya
kritis membangun” (Paragraf 5)
Koherensi yang terdapat pada teks dari hasil penelitian
menggunakan koherensi “terdapat juga”, sebagaimana kalimat pada
paragraf 2. “PKS dalam jihad politik, melakukan perjuangannya,
selain dalam sisi ketuhanan, terdapat juga sisi dalam masyarakat”.
(Paragraf 2)
Seain itu juga penggunaan penanda koherensi dengan
menambahkan kata “dan” yang terdapat pada paragraf 6. “Pusat
































khidmat PKS ini yaitu upaya dalam menancapkan semangat untuk
berkhidmat kepada umat, bangsa dan negara”. (Paragraf 6)
Dalam kata ganti dari teks hasil penelitian terdapat kata ganti
“pribadi” sebagai kata ganti orang kedua tunggal, seperti halnya
terdapat pada kalimat “Keislaman yang diinginkan dalam PKS yaitu
Islam rahmatan lil alamin, berusaha menjadi pribadi yang bagus
dengan pertemuan rutin dengan saling menguatkan”. (Paragraf 3)
Menggunakan kata ganti “mereka” sebagai penganti dari kata
ganti orang ketiga jamak, terdapat pada kalimat “Mereka sangat
memperhitungkan sekali bilamana simbol dan identitas keagamaan
dipakai dalam momen-momen politik”. (Paragraf 8)
3) Stilistik
Gaya bahasa atau leksikon yang ada dalam teks hasil
penelitian “Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera” terdapat pada
paragraf 1, 2, 3, dan 5. “tidak hanya sekedar melakukan advokasi
namun juga birokrasi” (Paragraf 1). “agenda-agenda dengan
mengunakan sayap Rumah Keluarga Indonesia atau khidmad PKS
lainnya” (Paragraf 2). “Dalam menanggapi masyarakat yang
mayoritas polanya masih pragmatis” (Paragraf 3). “sifatnya kritis
membangun” (Paragraf 5)

































Grafis dari teks hasil penelitian “Jihad Politik Partai Keadilan
Sejahtera” berupa foto, sebagaimana yang sudah dipublikasikan di
situs instagram DPP PKS dan DPD PKS Tuban:
Pada postingan instagram DPP PKS, relawan PKS Jawa
Tengah membantu penanganan jenazah Covid-19, dengan
menggunakan ADP lengkap dan tidak lupa memperhatikan protokol
Covid-19. Sedangkan, dalam postingan di laman DPD PKS Tuban
sedang memberikan bantuan sembako dan masker bagi sebagian
masyarakat yang terdampak ekonominya karena virus Corona.
Foto Aksi DPP PKS Bantu Korban
Virus Corona
Foto Aksi DPD PKS Tuban Bantu
Masyarakat Lawan Virus Corona
































Metafora dalam teks hasil penelitian terdapat pada paragraf 3,
4, dan 8. Diantaranya “Dalam menanggapi masyarakat yang mayoritas
polanya masih pragmatis” (Paragraf 3). “Yang penting ada koridor-
koridor yang disepakati” (Paragraf 4). “Mereka sangat
memperhitungkan sekali bilamana simbol dan identitas keagamaan
dipakai dalam momen-momen politik”. (Paragraf 8)
Ekspresi ragu digambarkan dalam paragraf 1 dan 4,
sebagaimana kalimatnya “PKS tampak ingin memberikan penekanan
bahwa di tengah permasalahan kehidupan berbangsa dan bernegara
Indonesia, masih terdapat gugusan masyarakat Muslim yang
diandaikan mampu memberikan solusi dan bukan menjadi bagian dari
permasalahan itu sendiri” (Paragraf 1). “Secara sosial PKS membantu
jika ada yang dibutuhkan atau komunikasi-komunikasi yang sekiranya
dibutuhkan, namun semua itu ada batasan”. (Paragraf 4)
Ekspresi yakin dan semangat digambarkan dalam paragraf 3,
sebagaimana dalam kalimat “Keislaman yang diinginkan dalam PKS
yaitu Islam rahmatan lil alamin, berusaha menjadi pribadi yang bagus
dengan pertemuan rutin dengan saling menguatkan”. (Paragraf 3)
































No. Struktur Elemen Keterangan
1. Struktur
Makro
Tematik PKS dalam jihad politik, melakukan
perjuangannya, selain dalam sisi
ketuhanan, terdapat juga sisi dalam
masyarakat. (Paragraf 2)
2. Suprastruktur Skematik Pendahuluan: Membahas terkait
maksud dari jihad politik menurut salah
satu dewan pengurus Partai Keadilan
Sejahtera. Serta, bagaimana politik
mengaplikasikan bagaimana jihad politik
berjalan. (Paragraf 1)
Isi: PKS dalam jihad politik, melakukan
perjuangannya, selain dalam sisi
ketuhanan, terdapat juga sisi dalam
masyarakat (Paragraf 2), PKS dalam
pembinaannya hampir sepanjang tahun
dilakukan, terbentuk karena semangat
bahwa Islam tidak hanya sebatas simbol
saja atau hanya digunakan dalam tanda
pengenal saja. Tetapi teraplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Paragraf
3), Perjuangan PKS dilakukan dalam
segala bidang, dalam mengatasi masalah
masyarakat non muslim, selama itu
masih bisa dijangkau (Paragraf 4), PKS
berdiri melalui akses dakwah, dimana
































dapat bermanfaat untuk umat, seperti
halnya terjun di masyarakat, mendukung
program pemerintah, yang sifatnya kritis
membangun (Paragraf 5), Dalam jihad
politik juga ada dimana terdapat
kesungguh-sungguhan anggota PKS
dalam melayani masyarakat yaitu yang
dilakukan secara formalitas, temasuk
yang ada dalam pusat khidmad PKS.
(Paragraf 6)
Penutup: Pemaparan dari hasil penelitian
ditutup dengan kalimat yang membentuk
paragraf, dimana PKS adalah partai
kader. (Paragraf 8)
3. Struktur Mikro Semantik Latar: Karena dengan konsepsi ideologi
politik, yaitu bertemunya pembedaan
antara “ummat” dan “bangsa”. PKS
memberikan penekanan bahwa di tengah
permasalahan kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia, masih terdapat
gugusan masyarakat Muslim yang
mampu memberikan solusi dan bukan
menimbulkan permasalahan. (Paragraf 1)
Detil: Terdapat pada pparagraf 2, 4, dan
6, dalam memuat bagaimana jihad politik
PKS dalam melakukan perjuangannya.
PKS melakukan dalam segala bidnag,
selama dapat dijangkau, misal dalam
mengatasi permasalahan kehidupan non
muslim, yang semua itu ada batasan.

































Namun, dalam jihad politik PKS akan
bersungguh-sungguh dalam melayani
masyarakat yang dilakukan secara
formalitas, termasuk yang ada dalam
pusat khidmad PKS.
Maksud: Penulisan teks ini dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana jihad
politik PKS dijalankan dimana terdapat
kesungguh-sungguhan anggota PKS
dalam melayani masyarakat termasuk
dalam pusat khidmad PKS, yang
berupaya menancapkan semangat
berkhidmad di tengah permasalahan
kehidupan bangsa dan negara, pastinya
dengan menggunakan Syariat Islam
sebagai landasan untuk kehidupan sehari-
hari. (Paragraf 2 dan 6)
Pra-anggapan: Pra-anggapan bertujuan
untuk mendukung makna dari teks “PKS
tampak ingin memberikan penekanan
bahwa di tengah permasalahan kehidupan
berbangsa dan bernegara Indonesia,
masih terdapat gugusan masyarakat
Muslim yang diandaikan mampu
memberikan solusi dan bukan menjadi
bagian dari permasalahan itu sendiri”.
(Paragarf 1)
Bentuk Kalimat: Terdapat bentuk
kalimat aktif, diantaranya “berusaha”,
“menegakkan”, “melakukan”, “berdiri”,
“bermanfaat”, “mendukung”, dan



































Koherensi: Terdapat bentuk penanda
koherensi yang bersifat adiktif atau
penambahan kata “terdapat juga” dan
“dan”.
Kata Ganti: Menggunakan kata ganti
orang kedua tunggal “pribadi”, kata ganti
orang ketiga “mereka”.
Leksikon: Terdapat beberapa pilihan
kata yang digunakan dalam teks hasil
penelitian, seperti “Advokasi”,
“Birokrasi”, “Sayap”, “Pragmatis”, dan
“Kritis”.
Grafis: Grafis dari teks hasil penelitian
berupa foto, dimana pada postingan di
laman instagram DPP dan DPD PKS
Tuban telah membantu penanganan
jenazah Covid-19, dengan menggunakan
ADP lengkap dan tidak lupa
memperhatikan protokol Covid-19.
Sedangkan, dalam postingan di laman
DPD PKS Tuban sedang memberikan
bantuan sembako dan masker bagi
sebagian masyarakat yang terdampak
ekonominya karena virus Corona.




Ekspresi: Ekspresi ragu, “diandaikan”
dan “namun”. Ekspresi yakin dan

































2. Analisis Kognisi Sosial
Selain analisis teks, dalam Analisis Wacana Kritis Van Dijk
dibutuhkan juga analisis kognisi sosial. Disini dilihat bagaimana
sebuah teks bisa diproduksi, dipahami dan ditafsirkan. Melalui teks
hasil penelitian “Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera” yang di
sampaikan oleh beberapa dewan pengurus Partai Keadilan Sejahtera.
Dimana dijelaskan diawal bahwasannya jihad politik merupakan salah
satu usaha di jalan Allah sesuai dengan kaidah Islam, untuk
meneggakkan tatanan pemerintahan yang diridoi Allah.
Menurut saya, jihad adalah sebuah upaya yang keras untuk
mencapai tujuan. Jika dalam ranah politik, yaitu bagaimana upaya
untuk mencapai tujuan-tujuan di dalam politil, bagaimana mengurus
kepentingan kemaslahatan umat Islam, ada jihad politik untuk
memenuhi kemaslahatan umat Islam agar bisa menjalankan
kewajibannya dengan sebaik-baikknya dan tdak ada produk politik yg
melangar dan bertentangan dengan ajaran Islam.
Namun jika penulis melihat pada visi PKS yaitu “partai
dakwah penegak keadilan dan kesejahteraan dalam bingkai persatuan
ummat dan bangsa”. Dapat di uraikan kata “ummat” disini berarti
merujuk pada masyarakat Muslim, dan “bangsa” yang pastinya
ditujukan untuk masyarakat Indonesia. Maka PKS dapat dikatakan
































politik ummat dan politik kebangsaan. Perjuangannya sebagai partai
politik tidak hanya menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat
khususnya masyarakat Muslim, dengan menggunakan kaidah Islam
sebagai pedoman tehadap jalan keluar untuk menyelesaikan segala
permasalahan, tentunya di segala bidang.
Namun, disini PKS juga melakukan aksi birokrasi atau
pembaharuan dan perubahan terhadap sistem pemerintahan.
Narasumber juga menjelaskan bahwa perjuangannya untuk mengatasi
segala permasalahan di masyarakat, menggunakan jalan atau agenda
yang namanya Rumah Keluarga Indonesia atau Khidmad PKS,
dimana jalan keluarnya pastinya dengan menggunakan Syariat Islam,
yang ditujukan untuk segala bidang, tidak hanya untuk semua ummat
atau orang Msulim tetapi juga untuk masyarakat non Muslim, dengan
kembali kepada ayat al-Quran yang berbunyi Lakum dinukum
waliadin, disisi lain PKS masih menggunakan tujuannya yaitu Islam
yang rahmatan lil alamin. Dengan membantu tidak hanya satu
golongan saja, tetapi bermuamalah dan berserikat, dengan adanya
batasan-batasan.
Menurut saya, batasan-batasan itu dapat berarti minimal
terhadap pemberian bantuan oleh PKS untuk masyarakat di luar
masyarakat Muslim, atau sebenarnya mereka meminoritaskan non
Muslim untuk menjadi tujuan dalam perjuangannya, dalam bidang
sosial maupun politik.
































Perjuangan personal dari kader PKS yang bersifat rahasia dan
mempunyai banyak tahapan dalam menjadikan seseorang untuk bisa
masuk menjadi kader PKS. Salah satunya dengan mengaplikasikan
semua ajaran Islam sebelum diaplikasikan atau diajarkan ke
masyarakat. Misalnya, setiap hari harus mengikuti sholat berjamaah
minimal tiga kali, membaca al-Quran setiap harinya, dll.
Dengan melihat betapa dirahasiakannya anggota kader dari
PKS, memungkinkan bahwa disamping itu masih banyak syarat lain
untuk menjadi kader PKS, dimana tidak boleh banyak orang yang
mengetahuinya.
Penulis juga melihat, upaya yang dilakukan para kader atau
anggota PKS dalam memikat banyak perhatian masyarakat yaitu
dengan memberikan bantuan untuk para masyarakat, menggunakan
uang yang dikeluarkan dari domper para kader PKS sendiri. Apalagi
sekarang adanya musibah munculnya virus Corona yang menyebar di
penjuru negeri, khususnya Indonesia. Tidak ketinggalan, mereka lebih
mengkhususkan target mereka untuk para ummat.
Menurut saya semua itulah yang menjadi alasan munculnya
atau terciptanya ucapan dibalik perkataan narasumber. Masyarakat
bisa melihat semua itu dengan adanya aksi atau pengaplikasian secara
langsung oleh para anggota PKS dalam menjalankan sistem
pemerintahannya atau Jihad Politik yang sudah disusun dengan
































sedemikian rupa. Dan berhasil tidaknya dapat dilihat dengan
berjalannya waktu.
Karena menurut saya, jalannya sebuah Parpol Islam bisa
berkembang dengan menyesuaikan sesuai ideologi kebangsaan, dalam
hal sistem pemerintahan juga. Dalam Islam sebenarnya tidak ada
perintah khusus untuk menjalankan kewajiban dalam melaksanakan
sistem pemerintahan Islam secara khusus, yang ada hanya taat kepada
Allah, Rosul dan Ulil Amri. Seperti di Indonesia, seharusnya yang
ideal yaitu mengikuti sistem pemerintahan yang demokrasi, dll
tergantung konsesus bersama, yang bisa menyesusikan dengan elemen
bangsa, karena tidak hanya umat Islam saja, namun juga ada umat-
umat yang lain. Jika partai Islam berkuasa, harus bisa merangkul
elemen-elemen yang lain dalam wadah kesatuan dan tidak meingalkan
sistem yang sudah ada NKRI, dan berpegang dengan Pancasila. Serta
menegakkan keadilan bagi semua, muslim ataupun non muslim.
3. Konteks Sosial
Terakhir dalam Analisis Wacana Kritis Teun Adrianus Van
Dijk yaitu dimensi konteks sosial. Menurut saya, dilihat dari sejarah
awal PKS, dimana PKS merupakan Partai Keadilan Sejahtera adalah
partai yang memiliki sumber inspirasi ideologi dari pemikiran Ihwanul
Muslimin serta partai kader yang sejati. Partai ini dulu berasal dari
Jamaah Tarbiyah yang ada sejak tahun 1980-an, lalu di tahun 1998
berubah menjadi Partai Keadilan dan di tahun 2003 namanya berganti
































menjadi Partai Keadilan Sejahtera. Islam transnasional, Ikhwanul
Muslimin telah berhasil dalam membentuk Islam dan politik yang ada
di Indonesia. Selain itu Jamaah Tarbiyah dan PKS memiliki ideologis
yang ditujukan untuk politik Indonesia dengan meghubungkan sifat
politik yang berbasis Islam dan negara sekuler. PKS mulai
memasukkan ajaran Islam dalam segala bidang kehidupan masyarakat
baik itu sosial atau politik. Karena menurut saya dalam dunia politik
PKS memiliki tujuan yaitu untuk mencapai keadilan, kepedulin sosial
dan untuk kebaikan pemerintahan. Maka dari itu PKS sudah
menggunakan Islam untuk dijadikan simbol dan slogan yang dapat
memenuhi harapan masyarakat, karena sekarang ini agama dan politik
menjadi pilihan utama yang diperlukan oleh PKS.
Jika mengutip perkataan dari Muzakki dalam Jurnal Islamica,
Noor mengatakan bahwa PKS cenderung setuju dengan ideologi
Pancasila dan konsep negara bangsa. Meskipun menyetujui dengan
adanya dua konsep ideologi tersebut, namun hal ini dapat dirasakan
PKS, bahwa sesuatu itu belum selesai. Ketidakselesaian inilah yang
membuka ruang bagi masuknya Islam sebagai basis ideologi dalam
praktik Islamisme PKS.
Muhammad Azizul Ghofar menuliskan dalam bukunya bahwa
Secara garis besar PKS menentang demokrasi. Menurutnya,
demokrasi dan hal-hal yang berkaitan dengan partai-partai dan
pemilihan umum merupakan manhaj jahiliyah yang bertentangan
































dengan Islam. Padahal PKS sendiri merupakan salah satu partai politik
yang memenfaatkan demokrasi dalam menjalankan program kerja
PKS.
Imdadun Rahmad menuliskan bahwa Hal lain yang membuat
PKS menjadi perhatian khusus adalah, partai ini merupakan partai
dakwah yang lantang menyuarakan terhadap kepentingan Islam secra
khusus, cenderung mengabaikan kepentingan dan eksistensi umat
agama lain, memperjuangan formalisasi syariat Islam, dan bahkan
ditengarai memiliki agenda tersembunyi untuk mendirikan negara
Islam dalam negara ini. Hal ini diperkuat dengan kenyataan bahwa
PKS merupakan patner paling dekat dengan kelompok garis keras,
seperti HTI, MMI, Laskar Jihad, dan laskar-laskar lainnya. Pernyataan
tersebut sesuai dengan adanya hasil analisis dari kognisi sosial yang
sudah terpaparkan diatas.
Menurut saya, dengan banyaknya pernyataan seperti diatas
mengenai PKS, PKS mulai waspada terhadap identitasnya yang akan
mulai ketahuan di muka semua masyarakat. Dengan hal ini. Sekarang
PKS mulai menerima berbagai tokoh untuk masuk ke dalam
parpolnya, mulai dari kalangan NU, dan tokoh Islam tradisional
lainnya. Selain itu juga memasukkan unsur demokrasi kedalam segala
program kerjanya, terutama platformnya. Selain itu juga menjunjung
Pancasila sebagai ideologi bangsa.
































Dengan begitu pandangan masyarakat terhadap PKS tidak
akan sama seperti yang sudah dipaparkan oleh beberapa tokoh atau
seorang penulis yang telah dijabarkan sebelumnya, karena semua itu
dapat ditutupi dengan berbagai visi misi, dan berbagai prinsip
perjuangan yang telah disepakati sebelumnya. Meskipun disamping
itu ada sebagian masyarakat yang menggangap semua itu masih
terkesan abu-abu.
Selain itu ada satu tokoh yang mempunyai pengalaman dalam
menjadi kader PKS, yang sekarang kondisinya memutuskan untuk
keluar dari PKS. Beliau adalah Dr. H. Yon Machmudi, salah satu
mantan pendiri PK dan sekarang menjadi dosen UI. Beliau juga
menjabat sebagai Kaprodi Kajian Timur Tengah Pasca UI. Alasan
beliau keluar yaitu, diawali ketika beliau masuk perguruan tinggi
dengan bagrount santri. Di tahun 1992 beliau masuk UI dengan
mengikuti kajian-kajian Islam atau pengajian Tarbiyah, untuk tetap
menjaga semangat keagamaan. Dimana pengajian tarbiyah ini masih
eksis di kampus-kampus. Waktu adanya reformasi, dimana PK mulai
dideklarasikan, dan semangat reformasi yang sangat menggugah
beliau, dan melihat PK yaitu sebuah Parpol Islam yang konsisten
memperjuangakan reformasi dan punya basis keagamaan.
Ketika reformasi tahun 1998 beliau belajar di luar negeri dan
masih memantau perjuangan PKS, disamping itu PKS menduduki
sebanyak 7 kursi, sekitar 1,3 %. Dengan masih memantau dan melihat
































Visi Misi PKS yang bagus, apalagi di tengah-tengah reformasi untuk
memperjuangan aspirasi yang anti terhadap korupsi. Beliau terus
memantau PKS, sampai masuk sebagai Parpol yang terus
memperjuangkan reformasi di dalam parlemen, dan menunjukkan
sikap idealisme.
Namun beliau mulai ragu dan kurang nyaman juga ketika era
reformasi, lebih tepatnya pada saat Gua Dur diangkat menjadi
Presiden, namun ditengah jalan ada keretakan dalam Parpol PAN yang
ingin menurunkan Gus Dur, bagi Yon Machmudi sebagai orang
Nahdiyyin tidak nyaman melihat PKS bergabung dengan fraksi lain,
untuk menjatuhkan Gus Dur. Menurut beliau dari situ pragmatisme
mulai menjagkiti Parpol, sehingga tidak bisa sepenuhnya bersama-
sama untuk melakukan jihad politik bersama partai-partai yang lain.
Kemudian, di tahun 2001 Gus Dur dijatuhkan, namun pada saat itu
kekecewaan beliau masih bisa ditahan, karena PK pada saat Gus Dur
sudah runtuh, dan kedudukan Presiden berganti menjadi Megawati,
partai ini tidak ikut bergabung dalam kabinet megawati dan menjadi
oposisi. Kalau begitu, masih bisa ditangani bahwa itu tidak
sepenuhnya untuk kepentingan kekuasaaan.
Di tahun 2003 dimana PK mulai dideklarasikan menjadi PKS,
beliau masih ikut mendukung. Setelah itu PKS menjadi Parpol besar
yang mulai menduduki jabatan DPR cukup banyak, dari berubahnya
menjadi besar itu beliau mulai merasakan bahwa PKS ada aspek
































pragmatisme politik yang menguat, dibandingkan tujuan awalnya, dan
mulai tergoda dengan kekuasaan. Disamping itu semangat anti
korupsinya tidak sekuat sebelumnya. Yon Machmudi melihat
fenomena-fenomena seperti itu bahwa partai politik itu juga dapat
menggerus sebuah idealisme.
Sejak itu Pak Yon mulai menjaga jarak dan mulai tidak aktif,
serta tidak memberi dukungan secara aktif di Parpol PKS.di samping
itu beliau juga mulai melepas hubungan dengan PKS sejak tahun-
tahun itu, sekitar 2005-2006.
Dari semua pernyataan diatas, mulai dari berbagai pendapat
para tokoh beserta pengalaman tokoh diatas. Menurut saya, selain
yang sudah dilakukan PKS diatas, dan berbagai pandangan yang
sudah di paparkan oleh beberapa tokoh. Banyak informasi yang
mengatakan bahwa Pengikutnya memiliki kecenderungan umat yang
bersifat global, dan dibedakan dari arus utama Islam. Para anggota
Jamaah Tarbiyah selalu berupaya melestarikan daya tarik masyarakat
Indonesia untuk mengikuti mereka. Mereka mengadopsi ide-ide
Ikhwanul Muslimin, dengan memutuskan untuk membentuk partai
politik di Indonesia, karena pada saat itu gerakan Islam lainnya,
seperti Hizbut Tahris, Salafi dan NII selalu dipantau dan diamati oleh
politik.
Maka dari itu, menurut saya PKS mulai mengembangkan
hubungan dengan Islam yang memiliki arus yang sangat besar, seperti
































NU dan Muhamadiyyah, sampai akhirnya mereka bisa menunjukkan
pertahanan mereka.
Karena menurut saya kalau dilihat dari pola Islamisasi yang
dilakukan oleh para anggota Jamaah Tarbiyah telah membawa dua
sikap, pemurnian dan penyesuaian atau akomodasi. Kesungguhan
mereka dalam melaksanakan praktik Islam ortodoks yang ajarannya
didasarkan pada Nabi Muhammad sesuai dengan uraian di jihad
politik yang telah dikatakan oleh salah satu Dewan Pengurus Daerah
PKS dengan harapan gerakan Islam dapat diterima oleh masyarakat
Indonesia. Jamaah Tarbiyah sangat dikenal dengan semanagat untuk
kembali kepada Al-Quran dan Hadist, dengan demikian mereka lebih
hati-hati untuk menjaga persatuan komunikasi, dengan berusaha untuk
mencoba menghargai unsur Islam tradisional di Indonesia.
Jika saya melihat dari sudut pandang sejarah ketika runtuhnya
Orde Baru, keterbukaan politik memberikan peluang bagi Jamaah
Tarbiyah untuk resmi merubah menjadi partai politik. Dengan
demikian perubahan yang awalnya hanya sebuah gerakan keagamaan
dan sekarang sudah menjadi partai politik, membuat mereka untuk
melakukan penysayaesuaian agar dapat bertahan. Partai politik tidak
lain yaitu PKS.
Karena saya melihat di dalam PKS itu sendiri, sekarang
banyak aktivis yang berasal dari Islam tradisional. Selain itu,
kehadiran sejumlah anggota yang berasal dari tradisionalis, telah
































berhasil memperkuat sikap moderat di dalam PKS. Kampus-kampus
yang ada di Indonesia khususnya kampus umum telah menjadi
benteng dan sumber utama PKS dalam kaderisasi.
Harapan PKS dalam menanggapi masalah dengan penerapan
syariah di Indonesia karena adanya faktor, yaitu dengan hati-hati
dalam mempengaruhi masyarakat, karena NU dan Muhamadiyah tidak
mendukung adanya penerapan syariah di tingkat nasional. Sebagai
partai baru yang belum berakar kuat dalam masyarakat, disitu PKS
mencoba membangun hubungan dengan NU dan Muhamadiyah. PKS
tidak akan mengorbankan popularitas di kalangan muslim demi
mengikuti pendekatan radikal yang akan membahayakan citranya.
Dengan mengikuti cara demokratis, PKS telah banyak menarik
dukungan. Namun, tidak semua aktivis PKS mendukung cara ini,
karena masih ada aliran Jamaah Tarbiyah yang memilih menerapkan
secara langsung syariah.
PKS dalam pengembangannya, sangat terlihat solid terhadap
antar kader, jika dibandingkan dengan partai-partai Islam lainnya.
Selama ini, PKS dikenal dengan kedisiplinan dalam menjalankan
aktivitas organisasi. Dengan kader yang sangat berkomitmen dalam
mendukung partai dalam pemilihan, mereka juga menggunkan uang
dari kantong mereka sendiri untuk mendukung partai dalam
kampanye.
































Namun menurut saya semua itu berubah, ketika PKS menjadi
partai yang cukup besar dan intensif terhadap politik, dimana mereka
mulai menduduki kursi parlemen dan birokrasi pemerintah. Beberapa
kader yang posisinya dengan ekonomi yang sangat rendah, kurangnya
pendidikan dan tidak dapat memobilisasi politik, mereka lebh kritis
terhadap partai. Maka dari itu saat PKS di parlemen atau di
pemerintahan tidak dapat hidup hingga cita-cita mereka tercapai, dan
soliditas kader mulai menghadapi tantangan.
Itulah alasan dan usaha PKS dalam memasuki dunia politik,
dan bagaimana mereka berusaha dalam menyeimbangkan semua
usaha dengan kondisi yang ada. Karena menurut saya semua itu demi
tujuan awal mereka. Bagi saya usaha mereka sampai sekarang selalu
tidak ada habisnya dan selalu menanamkan semnagat untuk
perjuangan mereka, meskipun banyak lika-liku dari berbagai aspek.
Salah satunya posisi PKS yang sekarang hanya masuk dalam oposisi
pemerintahan.
Namun menurut saya, jika dilihat dari kondisi masyarakat
sekarang. Semua terlihat meragukan bagi masyarakat, dimana usaha
yang dilakukan PKS bagi masyarakat masih terkesan abu-abu.



































Berdasarkan dari hasil uraian bab-bab sebelumnya dan analisis data,
dengan merujuk pada rumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagain
berikut:
1. Jihad politik Partai Keadilan Sejahtera, sebuah perjuangan dalam bidang
politik untuk ummat dan bangsa. Membantu dalam segala permasalahan
masyarakat di segala bidang, baik terhadap umat Muslim maupun non
Muslim. Program kerja yang dilakukan terdapat pusat Khidmad PKS,
yang terdiri dari beberapa rumah khidmad, diantaranya Rumah Cerdas,
Rumah Sehat, Rumah Keluarga Indonesia dll, sesuai dengan kaidah dan
ajaran Islam, dalam menegakkan tatanan pemerintahan yang diridhoi
Allah, sesuai dengan yang ditutunnya. Dengan berlandaskan Islam
Rahmatan lil alamin.
2. Dari segi teks, Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera, memiliki latar
yang jelas bahwasanya perjuangan dalam pemerintahan ditujukan untuk
ummat dan bangsa, dengan berlandaskan ajaran Islam. Bentuk kalimat
yang lebih menekankan kalimat aktif dibandingkan pasif. Serta
penggunaan katanya sangat jelas, terdapat beberapa ekspresi yang masih
ragu dan terkesan masih ada yang disembunyikan. Dari segi kognisi
sosial, dewan pengurus menyatakan bahwa jihad politik ini sudah sesuai
dengan tujuan mereka yaitu berdasarkan Islam yang rahmatan lil alamin,
































meskipun identitas kader yang masih disembunyikan, beserta dengan
syarat dan proses untuk bisa masuk menjadi anggota PKS. Sedangkan
dari segi konteks sosial, banyaknya pernyataan yang menjurus
bahwasannya PKS adalah kaki tangan dari Ikhwanul Muslimin, serta
menginginkan sisten khilafah untuk tujuan negara. Namun, semua itu
dapat ditutupi dengan berbagai tindakan dan bagaimana mereka berusaha
dalam menyeimbangkan semua usaha dengan kondisi yang ada. Karena
semua itu demi tujuan awal mereka, usaha mereka sampai sekarang
selalu tidak ada habisnya dan selalu menanamkan semangat untuk
perjuangan mereka, meskipun banyak lika-liku dari berbagai aspek.
Salah satunya posisi PKS yang sekarang hanya masuk dalam oposisi
pemerintahan. Pernyataan terhadap prinsip serta tujuan pemerintahannya
yang sesuai dengan ideologi Pancasila, tetapi semua itu masih
menimbulkan persepsi masyarakat terhadap Jihad Politik PKS, yang
masih terkesan abu-abu.
B. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai “Jihad Politik Partai Keadilan Sejahtera
Perspektif Analisis wacana Kritis Teun Adrianus Van Dijk”, maka ada
beberapa yang disarankan oleh penulis, diantaranya:
1. Pembaca diharapkan lebih waspada dalam menyikapi sebuah Partai
Politik, dengan adanya isu-isu yang banyak beredar, dengan lebih banyak
mengali informasi terkait permasalahan di bidang politik.
































2. Penelitian ini masih belum sempurna dalam mengasilkan suatu kajian,
maka masih perlu pengembangan untuk menjadikan hasil penelitian yang
berkualitas.
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